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ABSTRAK

Sifa’ul Qolbi, Makna Al-Shajar Al-Akhdhar Perspektif Fakhruddin Al-Razi
Dalam Kitab Mafatih Al-Ghaib (Studi Munasabah Terhadap Surah Yasin Ayat
80).

Skripsi ini membahas penjelasan makna al-Shajar al-Akhdhar menurut
kitab Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin al-Razi dengan mengaitkan ayat
sebelum dan sesudahnya agar menjadi padu dan tidak menjadikan ayat ini berdiri
sendiri. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana makna al-
Shajar al-Akhdar perspektif Fahruddin al-Razi? 2. Bagaimana korelasi makna al-
Shajar al-Akhdar dengan ayat sebelumnya?. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui makna al-Shajar al-Akhdar dari berbagai perspektif mufassir dan juga
perspektif Fakhruddin al-Razi.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-analisis, yaitu penelitian
yang memaparkan dan menganalisa secara detail. Jenis kajian yang digunakan
ialah library research atau kajian pustaka. Dengan pendekatan tafsir,
menganalisis satu ayat yang menjadi fokus penelitian. Serta menggunakan tafsir
tahlily sebagai teori penelitian.

Hasil penelitian yang diperoleh ialah lafadz al-Shajar al-Akhdar tidak
hanya memiliki makna pohon yang hijau. Akan tetapi sebagai perumpamaan
manusia yang terdiri dari jasad yang fisik dan ruh metafisik yang meliputi jasad.
Dalam hal ini, penafsiran al-Razi tidak menjadikan ayat ini berdiri sendiri tanpa
ada kaitan dengan ayat sebelum dan sesudahnya. Melainkan sama-sama berbicara
mengenai hari kebangkitan.

Kata Kunci: al-Shajar al-Akhdar, Api, Hari Kebangkitan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Alam semesta diciptakan Allah SWT melalui proses yang sangat rinci

dan sistematis. Berbagai macam proses terjadi demi terciptanya alam yang
menjadi tempat kehidupan bagi semua makhluk. Keesaan, keagungan,
kesempurnaan yang dimiliki-Nya tiada bandingan dengan satu pun ciptaan yang
ada di muka bumi. Alam semesta merupakan perpaduan dari kekuatan dan energi
yang dahsyat" seperti yang dijelaskan dalam Alquran Surah Al-Anbiya’ 30.
Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi
keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudia Kami pisahkan antara

keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka
mengapa mereka tidak beriman?”?

Berbagai macam makhluk diciptakan oleh Allah SWT di dunia ini, setiap
makhluk pasti memberikan manfaat bagi makhluk yang lain, seperti halnya
tumbuhan. Tumbuhan memberikan banyak manfaat bagi manusia, apabila
manusia hanya mengkonsumsi karnivora, maka kesehatan yang dimiliki manusia
akan kurang sempurna, oleh karena itu manusia harus mengkonsumsi herbivora.

Tumbuh-tumbuhan merupakan makhluk hidup yang terdiri dari batang,
daun, akar, dan sebagainya. llmuwan mengatakan tumbuhan hidup dan
berkembang biak di bumi selama satu miliar tahun sebelum diciptakannya hewan.

Dikatakan pula bahwa makhluk hidup yang dapat memproduksi makanan untuk

Tauhid Nur Azhar, Mengenal Allah, Alam Semesta, dan Teknologi: Mengurai Tanda-tanda
Kebesaran Allah di Alam Semesta (Solo: Tinta Medina, 2012), 49.
’Kementrian Agama RI, Mushaf Alquran dan Terjemah (Bandung: Sygma Publishing, 2011)



dirinya sendiri adalah tumbuhan.® Sebagaimana Firman-Nya dalam Alquran Surah
Huid [11] ayat 6.

Dalam menentukan mekanisme tumbuh-tumbuhan untuk mendapatkan
makanan, Allah SWT menciptakan klorofil untuk proses produksi sumber pokok
sebagai penunjang kebutuhan makhluk hidup. Dalam buku Ensiklopedia Mukjizat
llmiah Alquran dan Hadith* dijelaskan produksi klorofil berguna menyerap energi
dari sinar matahari lalu mengubah menjadi energi kimia. Sehingga menghasilkan
berbagai macam cikal-bakal tumbuhan. Proses produksi tersebut dinamakan
proses fotosintesis. Proses ini hanya dapat dilakukan oleh tanaman yang
mengandung zat hijau daun dan dibantu oleh cahaya dari matahari. Proses inilah
yang dinamakan sumber kehidupan karena memproduksi makanan bagi seluruh
makhluk hidup.”

Salah satu sisi keagungan Alquran adalah mukjizat ilmiah. Alguran
mengandung ayat-ayat yang mengisyaratkan fakta ilmiah sejak 14 abad silam dan
baru ditemukan di era sekarang ini.° Membahas ilmu pengetahuan, Alquran
sebagai kitab umat Islam menghargai ilmu pengetahuan alam bahkan memberikan
apresiasi kepada kalangan muda dan golongan cendikiawan yang menggunakan

akal dan pikirannya untuk merenungi dan memperhatikan ilmu.’

M. Quraish Shihab, Dia di Mana-mana: Tangan Dibalik Setiap Fenomena (Jakarta: Lentera Hati,
2004), 324.

*Abdul Daim Kahil dan Zaghlul an-Najjar, Ensiklopedia Mukjizat Iimiah Alquran dan Hadith, terj.
IKAPI (Jakarta: Lentera Abadi, 2012), 25.

°Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains Dalam Alquran: Mengerti Mukjizat limiah Firman Allah
(Jakarta: Zaman, 2013), 668.

®Saepullah, “Analisis Sains Terhadap Pendapat Beberapa Mufasir Dalam Menjelaskan Qs. Yasin
Ayat 80 Tentang Bahan Bakar”, Thorigotuna: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1, Juni 2018,
3.

M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran (Jakarta: Lentera Hati, 2011), 408.



Alguran bukan termasuk kitab sains. Akan tetapi Alguran memberikan
pemahaman ilmu-ilmu sains yang dikaitkan dengan hal metafisik dan spiritual.
Allah SWT tidak memberikan penjelasan secara rinci akan segala sesuatu hal di
dalam Alquran, namun memberikan gambaran dan juga petunjuk agar manusia
menggunakan akal pikirnya.®

Tafsir ilmy (scientific exegesis) merupakan suatu ijtihad para mufassir
dalam mengungkap korelasi ayat alam semesta (kauniyah) dengan penemuan
ilmiah yang ditujukan untuk menunjukkan kemukjizatan Alquran.® Namun, tafsir
ilmy menuai perdebatan di kalangan ulama. Salah satunya yaitu penafsiran surah
Yasin ayat 80 banyak dikaji oleh pakar ilmu alam. Salah satu alasannya yaitu ayat

ini memiliki makna multi tafsir terhadap kalimat api dari pohon yang hijau.

(A Sylag e aET BB 06 Yl Ak 5 20 s )

Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, maka
tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu.'*

Lafaz al-Shajar al-Akhdar adalah lafaz yang sulit dipahami dan membuat
banyak kalangan bingung dalam memaknai kalimat tersebut. Mengapa kata al-
Shajar harus disandingkan dengan al-Akhdar (yang hijau), bukan dengan warna
lainnya? Adakah makna tersirat dibalik lafaz al-Shajar al-Akhdar? Mayoritas
ulama mengatakan bahwa ayat ini berkaitan dengan proses fotosintesis. Kata al-
Akhdar (hijau) dalam ayat ini disebutkan bukan tanpa maksud atau hanya

kebetulan. Namun, pada lafadz min al-Shajar al-Akhdar yang berarti dari pohon

®Imron Rossidy, Fenomena Flora dan Fauna dalam Perspektif Alquran (Malang: UIN Malang
Press, 2008) 1.

%Quraish Shihab, Sejarah ‘Ulum Alquran (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2013), 183.

°Alquran, 36:80.

"Departemen Agama RI, Alquran dan Tafsirnya (Jakarta: Lentera Abadi, 1992), 714.



yang hijau merujuk pada zat hijau daun yang sangat dibutuhkan tumbuhan dalam
melangsungkan proses asimilasi gas karbondioksida.

Terjemahan ayat ini menggunakan kata pohon. Lalu apa hubungannya
pohon dengan api? Mengapa Alquran tidak menggunakan kata kayu saja, kayu
lebih mudah dipahami jika disandingkan dengan api? Kata kayu lebih mudah
dipahami oleh masyarakat yang tinggal pada abad ke-7 M. Karena dalam
kesehariannya, mereka menggunakan kayu kering sebagai bahan kayu bakar.
Tetapi dengan menggunakan kata pohon, Allah terlihat memaksa para ilmuwan
untuk berpikir dan menggali lebih dalam fenomena alam ini, bukti adanya Allah
melalui temuan ilmiah mereka.'?

Kalimat “Allah menjadikan api untukmu dari kayu yang hijau”, dapat
kita pikirkan dengan logika bahwa pohon mengandung zat hijau yang berguna
dalam pertumbuhannya, sehingga menghasilkan sebuah batang kayu. Kemudian
dengan kayu hijau itu dapat menghasilkan api. Proses yang terjadi dalam
tumbuhan yang melibatkan zat hijau daun (klorofil) itu disebut proses fotosintesis.
Melalui proses itulah tumbuhan dapat menghasilkan makanannya sendiri untuk
memenuhi  kebutuhannya dalam melangsungkan hidup, sehingga dapat
menghasilkan dahan dan ranting yang kemudian dijadikan sebagai kayu bakar.™

Selain itu, ayat tersebut juga mengandung makna ilmiah pada kalimat
tanaman hijau dapat menyerap sinar matahari. Dalam hal ini, kalangan awan dan

orang yang tidak memiliki pengetahuan akan ilmu alam kurang memahami makna

“Kementerian Agama RI, Tumbuhan dalam Perspektif Alquran dan Sains: Tafsir llmi (Jakarta:
Lajnah PentashihanMushaf Alquran, 2010), 31.

BMuhammad Kamil Abd al-Shamad, Mukjizat limiah dalam Alquran, terj. Alimin (Jakarta: Akbar
Media Eka Sarana, 2002), 149.



ilmiah. Jika dipahami secara umum, ayat ini menjelaskan bahwa pohon hijau tidak
mudah terbakar, kecuali setelah melalui proses pengeringan. Penyerapan sinar
matahari merupakan proses penting dalam proses pertumbuhan kehidupannya,
semakin bertambahnya umur pada tanaman dapat mengakibatkan penyerapan
sinar matahari yang lebih banyak dan disimpan di dalam batang dalam bentuk
energi.**

Tantawi Jauhari memberikan 2 penjelasan untuk memahami ayat ini.
Pertama, pohon hijau dapat menghasilkan api dengan cara tertentu. Kedua,
tanaman yang berwarna hijau dapat dijadikan bahan bakar untuk menghasilkan
api. Dari ayat 80 ini, Tantawi menjelaskan proses atau teknik terjadinya api dari
pohon yang hijau. Dijelaskan bahwasanya cara ini sudah biasa digunakan untuk
memasak bekal makanan oleh orang Arab ketika melakukan perjalanan jauh dan
beristirahat di gurun pasir. Caranya ialah dengan menggesekkan ranting kedua
pohon tersebut berulang kali hingga terkumpul asap, dari asap tersebut diberikan
sabut kelapa untuk memancing api agar bisa menyala pelan-pelan dengan bantuan
tiupan.'®

Berbeda dengan Tantawi Jauhari, Zaghlul an-Najjar mengatakan ayat ini
merupakan ketetapan ilahiyah yang menjadikan sumber penciptaan api adalah
pohon hijau. Zaghlul juga mengatakan ayat ini menjelaskan proses fotosintesis
pada tumbuhan yang berwarna hijau. la juga menuangkan pikirannya,

bahwasanya proses ini membuat dirinya takjub karena hanya terjadi pada tanaman

141 1h;

Ibid.
“Tantawi Jauhari, al-Jawahir fi Tafsir Alquran al-Karim (Kairo: Mushtafa al-Bab al-Halabiy,
1351 H), Juz 17, 148.



hijau. Proses fotosintesis terjadi karena adanya karbondioksida, sinar matahari dan
air.*°

M. Quraish Shihab memberikan penjelasan sesuai pendapat mayoritas
ulama. Adanya interaksi gas CO? dan H?O yang diserap tanaman dari tanah serta
bantuan sinar matahari akan menghasilkan zat karbohidrat. Sehingga terbentuk
kayu yang memiliki komponen dasar kimiawi hidrogen, oksigen, dan karbon.
Dengan kayu tersebut manusia menggunakan arang sebagai bahan bakar.*’

Allah menjadikan energi dari pohon hijau. Namun, bagaimana tanaman
hijau dapat menghasilkan suatu api atau kalori ketika tanaman tersebut dibakar?
Pertanyaan ini dijawab oleh ayat 80 surah Yasin. Tumbuh-tumbuhan memiliki
plasma sel yang di dalamnya terdapat zat warna (chromatophone). Warna yang
dimilikinya ialah merah, kuning, jingga, dan hijau. Dalam hal ini warna hijau
menjadi warna terpenting dalam tumbuhan, atau yang biasa kita sebut clorophyll
(zat hijau daun).*®

Proses fotosintesiss dijelaskan Alquran dalam surah Yasin ayat 80.
Dalam ayat ini, dikatakan istilah al-Shajar al-Akhdar (Pohon yang hijau)
merupakan pemilihan kata yang tepat dari istilah clorophyll (zat hijau daun),

mengingat zat hijau daun tidak hanya ditemukan di bagian daun saja, melainkan

di bagian dahan, dan ranting yang berwarna hijau.®

'*Zaghlul an-Najjar, Tafsir al-Ayat al-Kauniyat fi Alquran al-Karim (Kairo: Maktabah ash-Shurug
al-Dauliyah, 2008), Juz 3, 141.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Alquran (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), Juz. 11, 199.

M. Quraish Shihab, Mukjizat Alquran: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat llmiah, dan
Pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 1997), 193.

“Amirullah Syarbini, Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Alquran (Bandung: Ruangkata
Imprint Kawan Pustaka, 2012), 15.



Klorofil (clorophyl) adalah zat warna hijau yang ditemukan dalam
tumbuhan, alga, dan sianobakteria. Nama klorofil diambil dari bahasa Yunani
Chloros Phyllon yang memiliki arti hijau daun.?

Dari penjelasan tafsir di atas dapat dilihat adanya perbedaan penafsiran
yang menonjol. Sebagian penafsiran hanya fokus menjelaskan hari kebangkitan,
keesaan Allah dan sebagian lagi fokus pada lafaz al-Shajar dan al-Nar.?* Pada
hakikatnya, kalimat pohon hijau memiliki makna lafzi dan maknawi. Jika
dimaknai secara lafziyah, logika tidak bisa menerima. Pohon hijau tidak akan bisa
menghasilkan percikan api. Pohon yang kering saja apabila tidak dibantu dengan
minyak tanah, tidak dapat menghasilkan percikan api. Lalu apabila dimaknai
secara maknawiyah, makna apa yang dimaksud?

Berawal dari pertanyaan di atas dapat digali lebih dalam terkait makna
yang dimaksud. Perbedaan penafsiran ini berawal dari penjelasan yang hanya
memperbanyak penjelasan pohon al-Markh, al-‘Affar, proses fotosintesis, serta
proses penghasilan kayu arang. Semua penafsiran ini diterima dengan baik karena
adanya kaitan dengan ayat ke-80.

Namun mufassir tersebut tidak mencoba mencari keterkaitan makna kata
al-Shajar al-Akhdar dengan ayat sebelum dan sesudahnya yang berbicara

mengenai hari kebangkitan, sehingga menjadikan ayat ini berdiri sendiri tanpa ada

%Aung Sumbono, Biomolekul (Jogjakarta: CV Budi Utama, 2019), 250.

*Ahmad, Sibahul Khoir. “Tafsir Sains Tentang Penciptaan Api Dari Pohon Hijau (Studi
Komparasi Penafsiran Surah Yasin ayat 80 dan Surah al Wagqi’ah ayat 71-74 dalam Kitab Tafsir
al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Thanthawi Jawhari, dan Tafsir Ayah al-Kauniyah fi
al-Qur’an al-Karim karya Zaghlul an-Najjar)”, Skripsi tidak diterbitkan (Semarang: Fakultas
Ushuluddin, UIN Walisongo, 2018), 10.
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kaitan konteks. Oleh karena itu, penelitian ini meneliti lebih lanjut terkait
penafsiran ayat ke-80 dengan melihat sisi munasabah ayat.

Ada beberapa alasan dalam memilih lafaz al-Shajar al-Akhdhar dan
mengapa menggunakan tokoh Fakhruddin al-Razi serta kitabnya Tafsir Mafatih
al-Ghaib sebagai bahan kajian. Penafsiran al-Shajar al-Akhghar menurut al-Razi
tidak menunjuk kepada makna proses fotosintesis. Di sini, al-Razi menjelaskan
pohon yang hijau merupakan perumpamaan manusia di hari kebangkitan.

Karya tafsir al-Razi yang mashhir adalah Tafsir al-Razi atau Mafatih al-
Ghaib. Kitab ini terdiri dari 32 jilid yang mencakup keseluruhan isi Alquran.
Dalam penyusunannya, al-Razi memulai dari surah al-Fatihah hingga an-Nas,
sesuai dengan urutan mushaf utsmani. Selain itu alasan memilih kitab Tafsir al-
Razi karena metode yang digunakan adalah metode tahlili dan menggunakan
beberapa macam corak yakni corak ilmy, dan adabi ijtima 7.%

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Skripsi ini mengangkat surat Yasin ayat 77-80 sebagai objek pembahasan.
Uraian singkat pada latar belakang di atas mengerucut pada pembahasan tentang
kata al-Shajar al-Akhdar yang memiliki makna multi-tafsir sehingga tidak mudah
diterima oleh manusia yang awam akan pengetahuan tentang tafsir. Oleh karena
itu permasalahan diidentifikasikan ke dalam hal lain yang patut dilakukan
penelitian lebih lanjut yaitu tentang korelasi kata al-Shajar al-Akhdar dengan
rangkaian ayat sebelumnya sehingga menghasilkan makna yang dapat dipahami

oleh manusia dengan baik dan benar.

2 Abdullah Izzin, “Studi Kualitas Penafsiran Surah al-Taubah Ayat 17 Dalam Tafsir al-Misbah
Dan Mafatih al-Ghaib”, skripsi tidak diterbitkan (Surabaya: Fakultas Ushuluddin, 2014), 69-73.
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C. Rumusan Masalah
Untuk mengerucutkan pembahasan agar tidak melebar, diformulasikan
beberapa rumusan permasalahan untuk memfokuskan penelitian ini, sebagai
berikut:
1. Bagaimana makna al-Shajar al-Akhdar perspektif Fakhruddin al-Razi?
2. Bagaimana korelasi kalimat al-Shajar al-Akhdar dengan rangkaian ayat
sebelumnya?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diajukan, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah:
1. Untuk menjelaskan makna al-Shajar al-Akhdar dari berbagai perspektif
Fakhruddin al-Razi.
2. Untuk menjelaskan korelasi makna al-Shajar al-Akhdar dengan rangkaian ayat
sebelumnya.
E. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua proses pemahaman yang akan dicapai
yaitu sisi akademik yang bersifat teoritis, dan sisi praktis yang fungsional.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan dan pengetahuan tafsir
Alquran yang baru dalam bidang tafsir, dikhususkan pada kajian yang
pembahasannya fokus terhadap ayat-ayat alam semesta (kauniyyah), dan

korelasi ayat sebelum dan sesudahnya. Agar penelitian ini dapat dijadikan
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sumber acuan untuk meningkatkan kadar dan ruang cendekiawan mahasiswa
tafsir hadith.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat mendatangkan sesuatu yang berfaedah
dalam meningkatkan dan mengembangkan makna al-Shajar al-Akhdar dan
kokrelasi ayat sebelum dan sesudahnya.

F. Telaah Pustaka

Para pakar sains banyak melakukan penelitian yang menjadikan surah
Yasin ayat 80 sebagai topik utama, terutama pakar bidang biologi dan juga
kimia. Mereka memiliki pendapat tersendiri mengenai penjelasan ayat
tersebut. Namun sejauh pengetahuan penulis, belum banyak penelitian yang
mengkaji makna al-Shajar al-Akhdar dengan fokus dan mengkorelasikannya
dengan ayat sebelum serta sesudahnya.

Meski demikian, ada beberapa karya ilmiah yang memabahas penafsiran
surah Yasin ayat 80, di anataranya:

1. Tafsir Sains Tentang Penciptaan Api Dari Pohon Hijau (Studi Komparasi
Penafsiran Surah Yasin ayat 80 dan Surah al-Wagqi’ah ayat 71-74 dalam Kitab
Tafsir al-Jawahir fi Tafsir Alquran al-Karim karya Zaghlul an-Najjar),
merupakan skripsi karya Ahmad Sibahul Khoir, Prodi Tafsir dan Hadith UIN
Walisongo Semarang, 2018.* Membahas makna kalimat “api dari pohon yang
hijau” dari perspektif ilmiah. Hasil penelitiannya adalah dua sudut pandang

yang berbeda dalam menafsirkan ayat yang sama.

2K hoir, Tafsir Sains...
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2. Makna Zagqum Dalam Alquran: Kajian Tafsir Mawda’1, Artikel jurnal yang
ditulis oleh lha Fariha, Didi Junaedi, dan Lukman Zain MS.?* Mengumpulkan
semua kata Zagqim dalam Alqur’an, lalu menguraikan makna kata tersebut
dan menganalisanya.

3. Analisis Sains terhadap Pendapat beberapa Mufasir dalam Menjelaskan QS.
Yasin ayat 80 tentang Bahan Bakar, artikel jurnal yang ditulis oleh Saepullah,
STAI Miftahul Huda al-Azhar Banjar Jawa Barat, 2018.%° Membahas berbagai
macam penafsiran dari QS. Yasin ayat 80 dan mencari latar belakang
perbedaan pendapat tiap mufasir, serta mencari titik persamaan dengan
menggunakan metode analisis sains.

4. Penafsiran Term Al-Shajar Al-Akhdar dalam Kitab Tafsir al-Misbah Karya M.
Quraish Shihab, Skripsi karya Dwi Rini Astuti, Prodi ilmu Alquran dan tafsir
UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, 2020.%° Penelitian ini menganalisis secara
tuntas makna al-Shajar al-Akhdar menurut Quraish Shihab dan mencari tahu
implikasi dari penafsiran ayat tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

5. Konsentrasi Klorofil Daun sebagai Indikator Kekurangan Air Pada Tanaman,
Jurnal yang ditulis oleh Nio Song Ai dan Yunia Banyo.?’ Di dalamnya
dijelaskan respon yang diberikan oleh tanaman ketika tidak cukup mendapat

air, ia akan mengalami penurunan konsentrasi pada klorofil daun.

*Iha Fariha, dkk, “Makna Zagqiim Dalam Alquran: Kajian Tafsir Mawda’t”, Diya al-Afkar, Vol.
6, No. 1, Juni 2018.

»Saepullah, “Analisis Sains...

**Dwi Rini Astuti, “Penafsiran Term al-Shajar al-Akhdar dalam Kitab Tafsir al-Misbah Karya M.
Quraish Shihab”, Skripsi tidak diterbitkan (Jogjakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2020), 1-5.

*’Nio Song Ai dan Yunia Banyo, “Konsentrasi Klorofil Daun sebagai Indikator Kekurangan Air
Pada Tanaman”, Jurnal llmiah Sains, Vol. 11, No. 2, Oktober 2011.
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6. Kata Al-Shajar Al-Akhdar Dalam Alquran: Studi Penafsiran Al- Tabari Dalam
Kitab Al-Jami’ Al-Bayan ‘an Tawil Ay Alquran, skripsi karya Ali Mukti, prodi
ilmu Alquran dan tafsir UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, 2010. Mengkaji makna
al-Shajar secara global yang disebut sebagai benda tegak, bertumpu pada
bumi, dan dimasukkan dalam tanah hingga menjadi besar. Selain itu juga
mengkaji derivasinya serta korelasinya al-Shajar dan al-nabat.

Dari kajian yang telah dipaparkan, tidak ada kemiripan yang mendasar
dengan kajian yang akan dikaji. Terdapat sedikit kemiripan dengan penelitian ke-
empat, sama-sama membahas makna al-Shajar al-Akhdar dengan perspektif satu
tokoh. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dibahas terletak
pada obyek, tokoh mufassir serta kitab tafsir yang dipilih sebagai sumber data
penelitian. Skripsi tersebut tidak hanya mengkaji ayat 80 pada surah Yasin saja,
melainkan membahas semua kata al-Shajar al-Akhdar yang terdapat di dalam
Alquran.

.Kerangka Teori
Kerangka teori dalam penelitian sangat dibutuhkan untuk memudahkan
mengidentifikasi serta memecahkan masalah.®® Untuk menjelaskan konsep al-

Shajar al-Akhdar dan kaitannya dengan kebangkitan manusia, akan dijelaskan

makna al-Shajar al-Akhdar.

Makna al-Shajar al-Akhdar; al-Shajar berasal dari bahasa Arab yakni

Shajara-yashjuru-shajran yang memiliki arti pohon. Ahli bahasa menyebutkan

8Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKIS, 2012), 20.
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shajar adalah pohon yang memiliki batang.?® Shajar adalah sejenis tumbuhan
yang terdiri dari batang dan tangkai.*® Sedangkan kata akhdar memiliki arti hijau.
Dalam ayat ini kata hijau bukan disebut secara cuma-cuma tanpa makna.** Makna
shajar dapat diterima sebagai suatu benda yang tegak bentuknya dan bertumpu
pada bumi. Pohon merupakan sumber kehidupan bagi manusia. Istilah al-Shajar
al-Akhdar (Pohon yang hijau) merupakan pemilihan kata yang cocok dari istilah
clorophyl (hijau daun), mengingat zat hijau daun tersebut tidak hanya terdapat di
bagian daun, melainkan di bagian dahan, dan ranting pohon yang berwarna
hijau.®
. Metodologi penelitian
Sebuah penelitian yang bersifat ilmiah diharuskan menggunakan metode
penelitian yang jelas. Hal ini ditujukan agar memperoleh hasil memuaskan dan
tersusun secara sistematis. Metode yang dimaksud ialah proses dalam memahami
obyek penelitian.
Metode penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Metode Penelitian
Metode yang digunakan ialah deskriptif-analisis, yaitu penelitian yang
memaparkan dan menganalisa secara detail.** Jenis kajian yang diterapkan

dalam penelitian ini adalah kajian pustaka (Library Research), yaitu kajian

#|bnu Qayyim al-Jauziyyah, Ath-Thibbu An-Nabawi (Yogyakarta: Diva Press, 2020), 416.
%0Syekh Fadlullah Haeri, Pelita Alquran (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2001), 74.

M. Quraish Shihab, Perjalanan Menuju Keabadian: Kematian, Surga dan Ayat-ayat Tahlil
(Jakarta: Lentera Hati, 2001), 483.

*Amirullah Syarbini, Kedahsyatan Membaca.., 15.

%Winarmo Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik (Bandung: Tarsito,
1994), 45.
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yang menggunakan bahan pustaka sebagai acuan utama untuk mendapatkan
konsep dan teori yang telah ditemukan oleh para pakar dahulu. Penelitian
kepustakaan dapat didapatkan dari kitab, jurnal, buku-buku dan lain sebagainya
yang ada kaitan dengan objek penelitian. Dalam kajian ini, fokus kajiannya
pada kitab Tafsir Mafatih al-Ghaib dan tulisan-tulisan pendukung yang terkait
dengan pembahasan.

Adapun sifat kajian ini adalah kajian kualitatif, karena tidak
menggunakan ilmu statistika dalam mengumpulkan data-data.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan tafsir.
Yakni menganalisis satu ayat yang menjadi fokus penelitian. Penyusunannya
secara sistematis dengan memperhatikan asbab an-Nuzil, kandungan pokok,
dan penafsirannya. Selanjutnya data yang didapat akan diinterpretasikan dalam
konsep yang sesuai dengan obyek pembahasan.

3. Teori penelitian

Teori penelitian yang digunakan ialah tafsir tahlily. Teori tafsir tahlily atau
tafsir analisis merupakan tafsir yang menjelaskan ayat-ayat Alquran untuk
menyingkap berbagai segi dan makna, menjelaskan segala pembahasan yang
terkandung dalam ayat-ayat Alquran dengan memaparkan makna-makna yang
dimaksud sesuai dengan urutan dan susunan ayat dalam Alquran Mushaf

Uthmani.>*

**Faizal Amin, Metode Tafsir Tahlili: Cara Menjelaskan Alquran dari Berbagai Segi Berdasarkan
Susunan Ayat, “Kalam”, Vol. 11, No. 1, Juni 2017, 245.
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Adapun langkah-langkah dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Pertama, memilih tokoh dan obyek formal yang menjadi acuan kajian.
Dalam hal ini tokoh dan obyek yang digunakan ialah Fakruddin al-Razi dan al-
Shajar al-Akhdar dalam Alquran Surah Yasin ayat 80.

Kedua, memilih data yang terkait dengan pembahasan, kemudian dipilih
yang sesuai, khususnya dalam kitab Tafsir Mafatih al-Ghaib.

Ketiga, mengklasifikasikan penafsiran al-Shajar al-Akhdar dalam Kkitab
Tafsir Mafatih al-Ghaib, serta mencermati data yang terkait dengan cara
mendeskripsikan penafsiran al-Shajar al-Akhdar secara umum.

Keempat, menganalisis kata al-Shajar al-Akhdar menurut al-Razi
berdasarkan sudut pandang, latar belakang sosial pendidikan dan
pemikirannya, serta penerapannya dalam kitab Mafatih al-Ghaib. juga
memasukkan berbagai pendapat yang mendalami pendapat al-Razi dengan
menyeluruh, lalu dianalisis dan disimpulkan secara detail.

Sumber-sumber yang digunakan untuk bahan penelitian kualitatif
merupakan bahan tertulis yang berkaitan dengan tema yang dikaji. Penelitian
ini  merupakan penelitian yang bertujuan untuk memecahkan suatu
permasalahan.

Sumber data yang digunakan didapat dari berbagai sumber sebagai
berikut:

a. Sumber Data Primer
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Rujukan utama penelitian ini adalah penafsiran surah Yasin ayat 80

yang terdapat dalam kitab Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin al-Razi.
b. Sumber Data Sekunder

Rujukan sekunder penelitian ini berupa beberapa buku dan karya
ilmiah, antara lain: Skripsi yang ditulis oleh Achmad Sibahul Khoir yang
berjudul Tafsir Sains tentang Penciptaan Api dari Pohon Hijau (Stdu
Komparasi Penafsiran Surah Yasin ayat 80 dan Surah al-Wagqi’ah ayat 71-
74 dalam Kitab Tafsir al-Jawahir fi Tafsir Alquran al-Karim karya Tantawi
Jawhari, dan Tafsir Ayat al-Kawniyyat fi Alquran al-Karim karya Zaghlul
an-Najjar).

Sementara untuk memperoleh penjelasan tafsir dan isyarat Alquran,
mengambil rujukan data lain. Seperti kitab u/izm Alquran, sebagai rujukan
pendukung pemahaman tafsir, serta buku sains dan teknologi modern
sebagai pendukung utama penyusunan dasar sains.

Dalam menganalisi data, penelitian ini menggunakan teknik deskriptif
kualitatif. Data yang didapat akan dikelompokkan dan ditelaah sesuai sub
pembahasan. Lalu akan dilakukan kajian untuk mendalami data-data yang
mengandung obyek penelitian dengan menggunakan content analysis. Cara ini
akan memaparkan penafsiran makna al-Shajar al-Akhdar dalam tafsir Mafatih
al-Ghaib secara sistematis dan analisis. Sehingga metode yang tepat ialah

tahlily.
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I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Agar penulisan menjadi sistematis dan memberikan informasi yang jelas

dan akurat, kiranya dapat disusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang memberikan penjelasan secara
umum terkait penelitian yang dibahas. Bab ini berisi atas latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
metodologi penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisikan deskripsi surah Yasin secara umum, surah Yasin
ayat 80 dan terjemahnya, makna kebahasaan, munasabah surah Yasin ayat 80
dengan ayat sebelum dan sesudahnya, serta penafsiran beberapa ulama tafsir
terhadap aurat Yasin ayat 80.

Bab ketiga, berisi penjelasan mengenai biografi Fakhruddin al-Razi juga
perjalanan intelektualnya, serta karya-karyanya. Kemudian dilanjutkan dengan
pembahasan Tafsir Mafatih al-Ghaib yang meliputi latar belakang penulisan
kitab, sistematika penulisan kitab, serta metodologi penafsirannya meliputi
corak penafsiran yang digunakan.

Bab keempat, merupakan analisis penafsiran al-Shajar al-Akhdar dalam
surah Yasin ayat 80 menurut Fakhruddin al-Razi dalam kitab Tafsir Mafatih al-
Ghaib.

Bab kelima, yaitu bab yang memaparkan kesimpulan akhir dan saran yang

mendukung demi mencapai perbaikan dan pengembangan terhadap penelitian.
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BAB |1

TEORI MUNASABAH DALAM TINJAUAN ULUM ALQURAN

. Teori Munasabah
Munasabah adalah hubungan atau keterkaitan antara bagian ayat, ayat dan
ayat, surah dengan surah dalam Alquran. Hal ini berarti ayat dan surah bisa

dipahami apabila hubungan satu dengan yang lain diperhatikan.®

Munasabah secara bahasa terdiri dari Kkata ndsaba — yundsibu -
munasabatan yang memiliki arti dekat, serupa, mirip dan juga rapat. Munasabah
memiliki makna yang sama dengan Mugarabah yakni mendekatkan atau
menyesuaikan. Al-Zarkasyi (w. 794 H) menyebutkan, Kkata al-nasibu memiliki
arti yang sama dengan al-Qaribu al-Mutasil (dekat dan bersambung).
Dicontohkan dengan dua orang yang bersaudara dan anak paman, keduanya saling
berdekatan dalam arti memiliki ikatan. Karenanya al-rasibu juga memiliki makna
al-rabith, yang berarti ikatan pertalian.®® Masyarakat Arab menyebut fulan
yunasibu fulanan, fahuwa nasibuhu maksudnya yaitu garibuhu. Lafadz garaba
berarti dekat, sehingga orang yang datang dari nasab yang sama disebut dengan
kerabat (garaba), hal ini dimaksudkan karena alasan kedekatannya.®” Seperti yang

tertera dalam Quran Surah al-Mukminun ayat 101:

38 < 1 o6l t.c0- 0 Bso. . °F 1% 3 PR R

(Vo)) ogsleds V3 s i QLT B8 janall 8 R4 1300

“Apabila sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi pertalian nasab diantara
mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya”.

%Kementrian Agama, Alquran dan Tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 242.

**Endad Musadad, Munasabah dalam Alquran, al-Qalam, Vol. 22, No. 3, September-Desember
2005, 411.

lyas, Yunahar, Kuliah Ulumul Qur’an, Cet. 2 (Yogyakarta: ltqan Publishing, 2013), 207.
*Al-Quran, 23:101.
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Sedangkan menurut istilah, munasabah memiliki makna keterkaitan atau
hubungan antara ayat-ayat Alqur’an. Disebutkan oleh Ibnu Arabi, munasabah
merupakan keterkaitan ayat satu dengan ayat lainnya, sehingga terlihat memiliki
suatu hubungan yang runtut. Dengan demikian dikatakan munasabah merupakan
ilmu yang membahas hubungan ayat-ayat Alquran antar satu dengan ayat
lainnya.®® Manna’ al-Qaththan menyebutkan, munasabah merupakan bentuk
keterkaitan antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat, antara satu
ayat dengan ayat lain dalam satu kelompok, dan antara surah dengan surah
lainnya.*°

Adanya ilmu munasabah didasarkan pada pendapat yang mengatakan
bahwa urutan kalimat, susunan ayat dan surah-surah dalam Alquran disusun
berdasarkan petunjuk syara (tauqifi) bukan ijtihadi. Karena peletakan ayat,
kalimat dan surah tersebut berdasarkan syara, sebab dibalik peletakan ayat dan
surah seperti di atas tentu memiliki hikmah tersendiri. Sedangkan pendapat yang
mengatakan bahwa urutan kalimat, susunan ayat, dan surah dalam Alquran
disusun secara ijtihadi akan meruntuhkan teori munasabah Alquran.*

Dalam bukunya yang berjudul Mafhum al-Nas, Nashr Hamid Abu Zaid
mengatakan dasar munasabah antar ayat dengan surah ialah teks* yang
merupakan satu kesatuan yang memiliki kaitan diantara bagian satu dengan

bagian lainnya. Tugas seorang mufassir yaitu berusahan menemukan kaitan

**Kadar M. Yusuf, Studi Alqur’an (Jakarta: Amzah, 2009), 101.

4°IIyas, Yunahar, Kuliah Ulumul Qur’an..., 208.

*Hashi ash-Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar llmu Tafsir (Jakarta: Bulan Bintang, 1965), 95.
*Teks yang dimaksud adalah Alquran. Alasan Nashr Hamid memilih kata ini ialah untuk
menunjukkan sisi baik Alquran secara menyeluruh. Penggunaan kata ini untuk mendapat sorotan
dari para ulama khususnya ulama Mesir.
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tersebut. Untuk mengungkap kaitan tersebut dibutuhkan kemampuan mendalam
dari mufasir untuk menangkap makna teks.

Awal mula kajian munasabah berasal dari realita bahwa sistematika urutan
ayat-ayat Alquran yang terdapat dalam mushaf Utsmani tidak berdasarkan pada
kronologi turunnya. Namun, ada beberapa indikasi dalam Alguran yang
menunjukkan bahwa Alquran adalah satu kesatuan yang memiliki kaitan atau
keterkaitan (munasabah),* yakni terdapat pada Qur’an Surah an-Nisa’: 82, Qur’an
Surah Hud: 1, Qur’an Surah al-Zumar: 23.

Al-Razi menggunakan kata tertentu dalam mengungkapkan munasabah,
seperti rartib. Terkadang dalam mengungkapkan munasabah, al-Razi tidak
memakai shighat dalam bentuk tertentu, akan tetapi penjelasannya menunjukkan
adanya munasabah.

Seperti para mufassir lain, al-Razi tidak menggunakan ciri khas
penggunaan tiap kata. Menurutnya, munasabah tidak perlu diungkapkan dengan
satu kata tertentu. Namun, ungkapan seperti wajh at-Tartib dan wajh an-Nadzm,
lebih ditujukan pada keterkaitan hubungan beberapa ayat yang berurutan atau
keterkaitan dan keserasian hubungan dalam suatu surah.**

Dengan menggunakan kajian munasabah, ayat Alqur’an tidak dianggap
memiliki hubungan antara ayat satu dengan ayat lainnya. Ayat Alqur’an memiliki

hubungan, keterkaitan, dan juga keserasian. Keterkaitan itu berada di antara ayat

*33aid, Hasani Ahmad, Diskursus Munasabah Alquran dalam Tafsir al-Misbah (Jakarta: Amzah,
2015), 25.

*Masruchin, Al-Razy an Studi Munasabah Dalam Tafsirnya, Al-Dzikra, Vol. X, No. 2, Juli-
Desember, 2006, 85.
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dengan ayat, awal surah dengan akhir surah, nama surah dengan isinya, dan juga
terletak di antara kalimat yang terdapat dalam setiap ayatnya.

Dari pengertian yang dipaparkan di atas, dapat ditarik kesismpulan bahwa
munasabah merupakan suatu ilmu yang membahas keserasian ayat dengan ayat
dan keterkaita;n surah dengan surah yang mengaitkan beberapa ayat dengan
konteks sejarah. Maka fokus dari pembahasan ilmu munasabah tidak berada pada
kronologis-historis dari bagian teks, akan tetapi terletak pada aspek tautan ayat
dan surah menurut urutan teks, yang dimaksud dengan urutan bacaan, yang biasa
dikenal sebagai urutan turunnya ayat.*

Secara umum, munasabah dapat ditemukan dengan hanya menggunakan
nalar logika, bukan dengan periwayatan. Diterima atau ditolak penalaran tersebut,
dilihat dari tingkat logikanya, semakin logis penalarannya maka semakin mudah
untuk diterima. Ada beberapa ayat yang mudah untuk dipahami kaitannya dengan
ayat lainnya, akan tetapi ada juga yang perlu dikaji lebih mendalam sehingga
tampak munasabahnya. Bisa saja menurut fulan ayat satu dengan ayat yang lain
ini tidak memiliki kaitan, namun menurut ulama yang mendalaminya akan
melihat kaitan yang dimiliki dari kedua ayat tersebut.

1. Bentuk-bentuk Munasabah
a. Zahir al-Irtibay
Keterkaitan antar satu ayat dengan ayat lain terlihat jelas,

disebabkan oleh kuatnya hubungan kalimat satu dengan kalimat lain,

*Nasr Hamid Abu Zaid, Mafhum al-Nas Dirasah fi Ulum Alquran, terjemah Khoiron Nahdliyin
(Yogyakarta: LkiS, 1993), 197.
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disebut dengan Zahir al-Irtibas atau disebut dengan persesuaian yang
nyata.

Ayat-ayat ini biasanya menjelaskan ayat yang merupakan bentuk
penguat, penegasan (ta’qid), penjelas (tafsir), penekanan (tasydid),
penyambung, bantahan (i tiradh), pembatas ayat lain, sehingga ayat-ayat
tersebut terlihat memiliki kesatuan makna. satu ayat bergantung dengan
ayat sebelum dan sesudahnya, tidak dapat dipisahkan. Apabila dipisahkan
makna yang dimiliki menjadi tidak sempurna, bahkan dapat menimbulkan
kerancuan makna, sehingga menyebabkan keliru dalam memahaminya.*®
Seperti yang terdapat dalam Quran Surah al-Isra’. Kelanjutan ayat pertama
dari surah al-Isra’ yang menjelaskan kitab Taurat yang diturunkan kepada
Nabi Musa mengandung kaitan yang erat, yakni sama-sama membicarakan
tentang utusan Allah.*’

Khafiy al-Irtibat

Munasabah ini dimaksudkan untuk ayat-ayat Alquran yang tidak
memiliki kaitan antara sebelum dan sesudah, bahkan terlihat berdiri sendiri
masing-masing ayat.”®* Apabila keduanya dipisahkan maknanya tetap
sempurna. Seperti yang tertera dalam Quran Surah al-Bagarah ayat 189

dan ayat 190.

46IIyas, Yunahar, Kuliah Ulumul Qur’an..., 215.

“1bid.

*Ahmad Junaidi Irham, Studi Alquran: Teori dan Aplikasinya dalam Penafsiran Ayat Pendidikan
(Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2018), 135.
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Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: Bulan
sabit itu adalah tanda waktu bagi manusia dan (bagi) ibadah haji, dan
bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya. Akan
tetapi, kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah
ke rumah-rumah itu dari pintunya. Dan bertakwalah kepada Allah agar
kamu beruntung. (189) Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang
memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.
(190).

Ayat 189 menjelaskan hilal (bulan sabit), sebagai tanda waktu dan
jadwal pelaksanaan ibadah haji. Lalu ayat 190 menyebutkan tentang
perintah untuk menyerang orang-orang yang memusuhi umat Islam.
Padahal apabila diteliti lebih dalam, dapat dilihat kaitannya yaitu di waktu
haji tidak diperbolehkan bagi umat Islam untuk berperang. Kecuali apabila
diserang oleh musuh, maka dalam kondisi yang seperti itulah

diperbolehkan untuk melakukan perang dengan alasan untuk melindungi

diri dari serangan.

*Al-Quran, 2:189-190.
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Jenis irtibaz ini hanya dapat dipahami apabila dikaji secara
mendalam. Munasabah ini dibagi menjadi dua. Pertama, Irtibas Ma thufah
dan Irtibaz Ghairu Ma thufah.

1) Irtibay Ma 'thufah

Menggunakan huruf ‘athaf antara bagian satu dengan bagian
lainnya. Bagian yang kedua bisa berupa bandingan (nadzhir) dan mitra

(syarik), firman Allah SWT:

35 G £55 1y lald) G I U Wee £ g 23Y1 d kG
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Kata kerja yaliju yang berarti masuk, dalam ayat tersebut
merupakan bandingan dari fi’i/ yakhruju yang berarti keluar. Begitu pula
dengan yanzilu merupakan bandingan dari kata kerja ya’ruju. Terlihat
bagaimana hubungan antar kalimat “apa yang masuk ke dalam bumi dan
apa yang keluar dari bumi”. Dan kaitan antara “apa yang turun dari langit
dan apa yang naik ke langit”, sehingga memiliki keserasian dalam
kalimatnya.

Selain itu bisa juga berupa lawan katanya (al-Mashahah). Pada
ayat yang menyebutkan rahmah setelah kata azab, raghbah setelah lafadz

ruhbah. Sangat lazim dalam Alguran menyebutkan hukum tertentu setelah
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menyebutkan janji berupa ancaman dosa dan pahala, agar menjadi

motivasi manusia dalam mengerjakan hukum yang telah ada.*

2) Irtibat Ghairu Ma thufah
Apabila salah satu bagian dari ayat tidak memakai huruf athaf,
maka dalam pencarian munasabahnya harus mencari garain ma’nawiyah
yakni petunjuk yang diperoleh dari pengertian maknanya.
a) At-Tanzir
Mencari perbandingan antar satu ayat dengan ayat lain.
Seperti yang terdapat dalam QS. Al-Anfal: 5. Ayat ini memberikan
penjelasan tentang bagaimana para sahabat Nabi menjadi pasukan
perang badar yang kemudian berselisih dalam berpendapat tentang
pembagian harta rampasan. Lalu pembagian harta tersebut
diberikan kepada Nabi Muhammad SAW sekalipun pasukan tidak
menyetujuinya. Allan SWT memerintahkan mereka agar bertagwa
dan mempererat hubungan sesama dan taat kepada-Nya jika
mereka benar-benar orang yang beriman.
Kemudian dijelaskan sifat orang yang beriman pada ayat 4.
Rasa tidak suka mereka terhadap pembagian harta rampasan perang
yang diberikan kepada Nabi sama halnya dengan rasa tidak suka
mereka saat Allah memberikan perintah kepada Nabi agar keluar

rumah untuk menjadi pemimpin pasukan.’*

5°IIyas, Yunahar, Kuliah Ulumul Qur’an..., 216.
*Muhammad Chirzin, Permata Alquran (Jakarta: Gramedia Pusaka Utama, 2014), 43.
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b) Al-Madhahah

Petunjuk ini digunakan mencari munasabah antar ayat yang
tidak mengandung huruf athaf. Contohnya yaitu pada surah al-
Bagarah. Pada awal surah menyebutkan kitab suci Alquran dan
sikap orang beriman yang mendapatkan petunjuk dari Allah SWT.
kemudian dijelaskan dengan al-Madhahah yaitu sikap orang-orang
yang mengingkarinya.

c) At-Takhallush

Hampir sama dengan istishrad. Yakni pergerakan dari
pembahasan awal ke pembahasan lain tanpa diketahui oleh
pembaca, karena isi pembahasan yang kedua dan pembahasan yang
pertama hampir sama.

Dalam QS. An-Nur: 35 terdapat 5 takhallush. Setelah
menjelaskan sifat cahaya dan perumpamaannya, berbicara tentang
kaca dan sifat kaca, kemudian kembali membicarakan tentang
cahaya dan minyak yang menjadikannya menyala, lalu berganti
membahas sifat yang dimiliki minyak, lalu berganti lagi membahas
sifat cahaya yang berlipat ganda, lalu diakhiri dengan
membicarakan nikmat Allah SWT.>

B. Sekilas Tentang Surah Yasin
Surah Yasin yaitu surah ke-36 dalam Alquran. Disebut surah Makkiyah

(sebelum hijrah) dan diturunkan pada periode pertengahan. Surah Yasin turun

52IIyZaIS, Yunahar, Kuliah Ulumul Qur’an..., 224.
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setelah surah Jin yaitu surah yang ke-72, tepatnya pada tahun 619 M. Tersusun
dari 83 ayat dengan 729 kalimat dan terdiri dari 3000 huruf.*

Masyarakat Indonesia dan tradisinya, menjadikan surah Yasin sebagai
surah yang sering dibaca dalam rangkaian acara. Surah Yasin banyak membahas
agidah, keimanan dan kehidupan di akhirat.>* Surah ini mengandung tiga
kandungan, yaitu keimanan pada hari kebangkitan, kisah penduduk desa, serta
dalil yang menunjukkan bahwa Allah itu Maha Esa.

Surah Yasin mengemukakan isi kandungan Alquran, kenabian Muhammad
SAW, menegaskan hari kebangkitan dengan disertai bukti yang dapat dipahami
oleh akal, kemudian juga memberikan beberapa gambaran seperti menceritakan
kisah utusan Nabi Isa as. dengan penduduk Antakiyah.>

Tidak banyak mufassir yang menyebutkan asbab al-Nuzil atau asbab al-
Wurad dari surah ini. Syekh Hamami Zadah menulis dalam kitab tafsirnya Tafsir
Surah Yasin bahwa surah ini diturunkan berkenaan dengan penolakan orang kafir
Quraisy atas kerasulan Muhammad SAW.*

1) Makna al-Shajar al-Akhdhar

Allah SWT berfirman dalam Quran Surah Yasin ayat 80 yang berbunyi:

(Av) Osdbgh e 251 138 06 a3 Y mill e o0 as o

>>Gus Arifin, Do a-do’a Lengkap Istighosah (Jakarta: Kompas Gramedia, 2010), 81.

¥ Amirullah Syarbini dan Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Alquran (Bandung: Ruang
Kata Imprint Kawan Pustaka, 2012), 96.

Departemen Agama RI, Surah Yasin Tajwid Warna & Tahlil Plus Doa Ayat-ayat Rezeki (Jakarta:
Shahih, 2015), v.

% Achmad Chojdin, Menerapkan Keajaiban Surah Yasin dalam Kehidupan Sehari-hari (Jakarta:
PT Serambi lImu Semesta, 2008), 17.
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Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau,
maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu.>’

Kata al-Shajar berasal dari bahasa Arab yakni Shajara-yashjuru-
shajran yang memiliki arti pohon. Ahli bahasa menyebutkan shajar adalah
pohon yang memiliki batang.®® Shajar adalah jenis tumbuhan yang terdiri dari
batang dan tangkai. Sedangkan kata akhdar memiliki arti hijau. Menurut
filosof kata al-Shajar al-Akhdar adalah zat hijau daun (chloropyll).*®

Menurut ahli leksikografi Arab lafadz al-Shajaru merupakan jama’

dari lafadz =) bersifat al-Muannats al-Ma'na yang tidak memiliki tanda
femine.®® Lafadz ;:a;%ﬁ\ merujuk pada jenis warna yang diketahui dan terdapat

pada warna tumbuhan, warnanya ialah hijau.®* Lafadz nar menurut Ibn Manzur
berasal dari kata na-wa-ra yang berarti api atau sesuatu yang dapat membakar.
Sedangkan lafadz nirun yakni sesuatu yang memiliki cahaya.®?
2) Munasabah Ayat Sebelum dan Sesudahnya
a. Munasabah dengan Ayat Sebelumnya
Dalam surah Yasin ayat 80 dijelaskan bagaimana pohon hijau dapat
menghasilkan api yang merupakan bentuk kekuasaan Allah. Ayat ini
merupakan ayat sebagai jawaban atas keraguan orang musyrik Quraisy akan

hari kebangkitan. Diceritakan ada seorang kafir tulen (Ubay bin Khalaf)

*"Departemen Agama RI, Alquran dan Tafsirnya (Jakarta: Lentera Abadi, 1992), 714.

**|bnu Qayyim al-Jauziyyah, Ath-Thibbu An-Nabawi..., 416.

*Abdul Halim Mahmud, Tafkir al-Falsafi fi al-Islam

®Ibn Asyur, Muhammad Thahir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid XXIIl (Tunisia: Dar al-
Tunisiyyat li al-Nashar, 1984), 77.

%1bn Manzur dan Jamal al-Din Abu al-Fasl Muhammad, Lisan al-Arab, Jilid XIV (Beirut: Dar
Thya’ al-Turats al- ‘Arabi, 1996), 562.

*?Ibn Manzur dan Jamal al-Din Abu al-Fas| Muhammad, Lisan al-Arab..., 366.
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yang meragukan akan kekuasaan Allah dalam membangkitkan manusia
yang telah mati dan menjadi tulang belulang yang lapuk, dingin, dan kering.
Pada ayat 77-79 menjawab keraguan orang-orang musyrik Mekkah
terhadap hari kebangkitan yang akan terjadi. Pada ayat ini disebutkan Ubay
bin Khalaf menemui Rasulullah SAW dengan membawa tulang belulang
yang dihancurkan. Kemudian ia bertanya, siapa yang akan menghidupkan
tulang belulang tersebut. Ayat ini merupakan bentuk kecaman terhadap
manusia yang durhaka atas semua ucapan dan perbuatan buruknya sembari
diingatkan dengan asal mula kejadian mereka dari sesuatu yang hina.
Dengan keraguan akan hari kebangkitan, Ubay bin Khalaf datang
menemui Rasulullah dengan membawa tulang belulang yang dibungkus,
lalu ia membukanya tepat dihadapan Rasulullah SAW dan ia meremas-
remasnya hingga hancur. Kemudian bertanya, “Wahai Muhammad! Siapa
yang akan menghidupkan tulang yang telah hancur ini?”® Rasulullah SAW

menjawab:

) 83 F e F W A i

Benar, Allah akan mematikanmu, kemudian membangkitkanmu
hidup kembali, lalu menggiringmu ke nereka.

b. Munasabah dengan Ayat Sesudahnya
Setelah dijelaskan mengenai keesaan Allah terhadap orang-orang
musyrik, Allah SWT memberikan penegasan pada ayat 81-82 bahwa

kekuasaan-Nya Allah SWT tidak terbatas. Allah-lah yang menciptakan

3Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Fakhri al-Razi..., 107.
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langit dan bumi. Dan Allah pula yang menciptakan segala sesuatu. Allah
SWT memberi tantangan kepada orang-orang musyrik Mekkah untuk
berpikir bahwa hari kebangkitan manusia yang berupa tulang belulang yang

lapuk dingin dan kering merupakan hal yang mudah bagi-Nya.
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BAB Il
SELAYANG PANDANG FAKHRUDDIN Al-Razi DAN KITAB

TAFSIR MAFATIH AL-GHAIB

A. Biografi Dan Latar Belakang Fakhruddin al-Razi
1. Biografi Fakhruddin al-Razi

Fakhruddin al-Razi merupakan sosok akademis tinggi yang berfigur
ulama dan mempunyai gelar al-Imam Syaikh al-Islam.®* la merupakan penulis
muslim, seorang teolog dan juga filosof yang dilahirkan dari keluarga yang
peduli akan pendidikan dan kasih sayang. Sehingga ia tumbuh besar sebagai
intelektual yang berwawasan luas, serta menguasai disiplin keilmuan, salah
satunya yaitu ilmu tafsir. Al-Razi merupakan keturunan Quraisy yang
nasabnya bersambung dengan Khalifah pertama, Abu Bakar al-Shiddig®,
yakni anak cucunya.®®

Nama lengkapnya adalah Abd Abdillah Muhammad bin Umar bin al-
Husain bin al-Hasan bin Ali al-Tamimi al-Bakri al-Tibristani al-Razi, penganut
paham Syafi’i®, pemilik tafsir al-Kabir atau Mafatih al-Ghaib.®® Dijuluki

Fakhruddin yang berarti kebanggan Islam, dan dijuluki lbn Khatib al-Syafi’i

%Gelar ini diperoleh saat belajar di Herat.

®Fakhr al-Din al-Razi, Roh Itu Misterius, terj. Muhammad Abdul Qadir al-Kaf (Jakarta: Cendekia
Sentra Muslim, 2001), 17.

*Muhammad al-Hilawi. Mereka Bertanya Tentang Islam (Jakarta: Gema Insani, 1998), 16.
Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz | (Kairo: Maktabah Wahbah,
2000), 290.

**Banyaknya penisbatan yang disandarkan pada Kota Ray ini menjadikan nama al-Razi tidak
cukup hanya dengan nisbah itu sendiri. Oleh karena itu, apabila menyebut nama ini harus
dilengkapi dengan nama asli atau nama kunyah-nya agar tidak membingungkan.
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al-Fagih al-Ray®® karena ayahnya yang bernama Dhiya al-Din Umar adalah
seorang Khatib di Ray”. Penisbatan nama Ray menjadi Razi merupakan
penisbatan yang tidak sesuai dengan kaidah (‘ala ghairi giyas). Sebab, apabila
sesuai dengan kaidahnya maka semestinya tidak menjadi raziyyun akan tetapi
menjadi rayawiyyun.”* Ayahnya merupakan seorang ulama terkemuka yang
dikagumi oleh masyarakat Ray. la merupakan tokoh teolog yang bermadzhab
asy-‘Ariyah dan tokoh figh yang bermadzhab Syafi’iyah.

Al-Razi dilahirkan di kota Ray pada 25 Ramadhan 544 H/1150 M.
Kota Ray melahirkan banyak ilmuwan yang biasanya diberi julukan al-Razi di
belakang namanya. Diantaranya Abu Bakar bin Muhammad bin Zakaria,
seorang dokter dan juga filosof ternama di abad 11/4 H. Al-Razi wafat di
daerah Herat (Ray) pada 606 H / 1210 M. Tepat pada 1 Syawal hari Senin.”
Ada pendapat yang mengatakan al-Razi menghembuskan nafas terakhir ketika
berselisih pendapat dengan kelompok al-Karamiah mengenai urusan agidah,
mereka mengkafirkan al-Razi, lalu dengan kelicikan dan tipu muslihatnya,
mereka memberikan racun kepada al-Razi, sehinggal al-Razi menghadap
kepada-Nya.”

Terkait perawakan al-Rai, ada pendapat yang menyebutkan ia

memiliki badan yang tegak, berjanggut lebat, memiliki suara yang keras dan

%¥Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-ilmu Alquran (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2011),
528.

"Sepuah kota yang terkenal di negara Dailan dekat Khurasan, yang sekarang hancur dan dapat
dilihat bekas-bekasnya di kota Taheran, Iran.

"*Masruchin, Al-Razy an Studi Munasabah Dalam Tafsirnya, Al-Dzikra, Vol. X, No. 2, Juli-
Desember, 2006, 67.

"’Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-ilmu Alquran (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2011),
528.

"*Muhammad Husain al-Dhahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz | (Kairo: Darul Hadis, 2005),
248.
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bersikap sopan. Beliau memiliki beberapa nama panggilan, Abu Abdillah, Abu
Ma’ali, Abu al-Fadil, dan Ibnu Khatib al-Ray."

Al-Razi wafat dalam usia 60 tahun, beberapa bulan setelah
menyelesaikan karyanya yang berjudul al-Mayalib al-Aliyah yaitu kitab teologi
dan filsafat. Beliau menyelesaikan kurang lebih seratus karya dalam berbagai
bidang ilmu yang berkembang pada zamannya.”

Terdapat beberapa pendapat yang mengatakan al-Razi lahir pada
tahun 543 H/1149 M. Menurut pendapat yang kuat, al-Razi dilahirkan pada
tahun 543 H. Namun pendapat tersebut menjadi lemah apabila dihubungkan
dengan fakta tulisan yang ditulis oleh al-Razi sendiri. la menuliskan dalam
tafsir surah Yusuf bahwa ia telah berusia 57 tahun, di akhir surah ditulis bahwa
selesai penulisan pada bulan Sya’ban 601 H. Jika dikurangi dengan umurnya,
maka tahun lahir al-Razi adalah 544 H/1150 M."®

Al-Razi mempunyai seorang kakak laki-laki Rukn al-din. Dikatakan
bahwa Rukn memiliki sifat dengki terhadap al-Razi karena kemasyhuran dan
kepintarannya. Rukn selalu mengikuti jejak al-Razi untuk menyebarkan fitnah
kepada masyarakat agar memberikan simpati kepadanya. Alih-alih
memperoleh simpati, Rukn malah dibenci oleh masyarakat. Al-Razi

mengetahui hal tersebut merasa sedih dengan perbuatan saudaranya, namun al-

74, -

Ibid
”Tim Redaksi, Ensiklopedia Islam, Jilid | (Jakarta: PT. Ichtiar Baru VVan Hoeve, 1993), 328.
’®Ali Muhammad Hasan al-Umari, al-Imam Fakhr al-Din al-Razi: Hayatuhu wa Astsaruhu (al-
Majlis al-A’la 1i al-Islamiyah, 1999), 17.
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Razi senantiasa memberi nasihat kepada kakaknya dan tidak memutuskan tali
silaturrahim persaudaraannya.’’

Al-Razi merupakan ulama yang masyhur di kawasan Persia Utara,
yang berada di bawah kesultanan Khawarizun dan kesultanan Guriyah.
Kemampuannya di berbagai bidang keilmuan, seperti menghafal Alguran dan
Hadits, ahli bahasa, dan imam tafsir. la pernah berdiskusi dan berdebat dengan
kaum Mu’tazilah untuk membela akidah Ahl al-Sunnah dan madzhab Figh
Syafi’i."®

Selama hidup, al-Razi selalu berkelana untuk menuntut ilmu,
diantaranya Khawarizm, Afghanistan, Transoxania. Awal pendidikan al-Razi
dimulai dengan belajar kepada ayahnya secara langsung. Pelajaran pertama
yang ia pelajari dari ayahnya yaitu ilmu perbintangan, sastra Arab dan kimia.
Kemudian ia mempelajari ilmu filsafat dan ilmu kedokteran, sehingga ia
dikenal sebagai dokter terbesar dalam Islam.”® Kemampuan al-Razi dalam
bidang kedokteran, bahasa dan ilmu lainnya sukses berkat tingkat kecerdasan
yang ia miliki, sehingga memudahkan ia menguasai ilmu-ilmu tersebut tanpa
seorang guru.

Pendidikan dari ayahnya memperoleh hasil yang nyata dari
kemampuan al-Razi dalam menguasai berbagai keilmuan, hal ini terlihat dari
hafalannya atas kitab al-Shamil al-Ushal al-Din karya imam Haramain, yakni

tentang ilmu kalam. Pengaruh ayahnya juga nampak dari pilihan madzhab yang

””Ali Muhammad Hasan al-Umari, al-lmam Fakhr al-Din..., 23-24.

"®Harun Nasution, Ensiklopedia Islam (Jakarta: Djambatan, 1992), 807.

“Ibrahim Madkour, Filsafat Islam: Metode dan Penerapan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), 110.
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tidak berbeda dengan madzhab ayahnya. Setelah ayahnya meninggal,
dimulailah perjalanan keilmuan al-Razi di usia 15 tahun di Simnan.®

Selain itu, al-Razi mendapatkan ilmu dari ulama-ulama besar pada
waktu tersebut. Di antaranya Abu Muhammad al-Baghawi yang memberikan
pelajaran ilmu dan kalam serta tasawuf dalam kitab al-Majjad al-Jalili, juga
belajar kepada Surahwardi tentang filsafat dan ushul figh dalam kitab al-
Mustafa dan al-Mu tamad karangan Abi Husan al-Bisri.®

Kemampuannya dalam menguasai berbagai bidang keilmuan,
memberikan pengaruh besar terhadap hidupnya. Banyak ilmuwan dalam negeri
maupun luar negeri yang datang untuk belajar kepadanya tanpa ragu. lbnu
Khallikan mengatakan bahwa orang-orang datang dari berbagai penjuru negara
hanya untuk belajar dengan al-Razi . Bahkan, ketika al-Razi sedang
melakukan perjalanan, ia selalu didampingi oleh muridnya.®

Hijrahnya untuk memperoleh ilmu, menapaki daerah satu demi satu.
Di berbagai daerah tersebut al-Razi menemui beberapa guru yang kemudian
mengajarkan berbagai bidang keilmuan, terutama dalam bidang tafsir. Di
antaranya yaitu:
a. Salman bin Nasir bin Imran bin Muhammad bin Isma’il bin Ishaq bin Zaid

bin Ziyad bin Maimun bin mahran, Abu al-Qasim al-Ansari, santri dari

imam al-Haramain.

**Harun Nasution, Ensiklopedia.., 810.
81Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib, Juz | (Beirut: Dar al-Fikr, 19810, 5.
82Ibn Khallikan, Wafayat al-A ’yan, Juz |V (Kairo:Al-Nahdah al-Misriyyah. 1948), 249-250.
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b. ‘Abd al-Malik bin ‘Abdullah ibn Yusuf ibn ‘Abdullah ibn Yusuf ibn
Muhammad yang terkenal dengan nama al-Imam al-Haramain Diyauddin
Abu al-Maali al-Juwaini

c. Abu Husain Muhammad bin Muhammad bin Abdurrahman bin as-Sa’id
al-Bahili

d. lbrahim bin Muhammad bin Ibrahim bin Mahran, al-Imam Ruknudin Abu
Ishak al-Isfirayani, pakar teologi dan hukum islam dari Khurasan.

e. Muhammad bin Ahmad bin ‘Abdullah

f. lbrahim bin Ahmad Abu Ishaq al-Maruzi

g. ‘Abdullah bin Ahmad bin ‘Abdullah al-Maruzi, Abu Bakar al-Qaffal as-
Shagir

h. Muhammad ibn ‘Abdul Wahhab bin Salam Abu ‘Ali al-Jubba’ii, tokoh
teolog yang memiliki aliran mu’tazilah

i. Al-Hasan ibn Mas’ud ibn Muhammad Abu Muhammad al-Baghawi. Dari
beliau, al-Razi belajar filsafat lebih dalam dibanding bersama guru-guru
lainnya, terutama dengan Majdudin al-Jilli

J- Muhammad bin Idris bin al-‘Abbas bin ‘Usman bin al-Syafi’i bin as-Syb
bin ‘Ubaidah bin Abu Yazid bin Hasyim bin Abdul Mutalib (kakek
Rasulullah SAW).%

Al-Razi terlahir dalam keluarga yang ekonominya berkecukupan.

Namanya terkenal dan memiliki kedudukan yang besar, sehingga raja dari

Khawarizm datang ke rumahnya hanya untuk mendengarkan nasihatnya.

8Muhammad Ibrahim ‘Abdu al-Rahman, Manhaj al-Fakhr al-Razi fi al-Tafsir (Kairo: Dar al-
Handasiyah, 2001), 18.
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2. Latar Belakang Sosial dan Pemikiran Fakhruddin al-Razi

Fakhruddin al-Razi hidup di pertengahan abad ke-6 Hijriyah yakni
masa pemerintahan Bani Abbasiyah. Di mana masa tersebut umat Islam berada
pada puncak kejayaan dan sedang mengalami perkembangan politik,
masyarakat, ilmiah yang pesat. Kekuasaan Abbasiyah saat itu sedang
mengalami kemunduran, terjadinya perang salib di Syam dan perang Tartar di
daerah Timur.*

Kehidupan sosial pada masa itu tidaklah lebih baik dari kehidupan
politiknya. Ta’asub madzhab terlihat sangat menenojol dan mempengaruhi
jiwa mereka. Masa tersebut, banyak terjadi perselisihan antara madzhab dan
agidah, di daerah Ray terdapat banyak kelompok dan madzhab-madzhab figh
yang berkembang menjadi Shafi’iyah, Malikiyah, dan sebagainya. Selain itu
juga terdapat aliran Mu tazilah, Syi’ah, Murji’ah, Bathiniyah, dan lain
sebagainya. oleh sebab itu, kota Ray terkenal dengan sebuah kota yang menjadi
tempat bertemunya pemikiran-pemikiranyang berkembang dalam dunia Islam,
terlebih lagi dengan perkembangan dari berbagai cabang keilmuan yang
muncul secara menakjubkan.®®

Akan tetapi dibalik semua itu, gerakan pemikir Islam saat itu tidak
surut. Tokoh Islam yang menonjol saat itu ialah lIbn Rusyd, Surahwardi, Abd
al-Qadir al-Jilani, lbn Farid, dan lain sebagainya mewarnai khazanah keilmuan

Islam pada masa itu dalam berbagai bidang kemampuannya.®®

84Fakhruddin al-Razi, al-Mahsil fi Ilmi Ushil al-Figh, Jilid | (Beirut: Muassasah ar-Risalah), 29.
®Fakhruddin al-Razi, al-Mahsil..., 30.
#Masruchin, Al-Razy an Studi Munasabah Dalam Tafsirnya..., 73.
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Dalam kesempatan ini, al-Razi menggeluti berbagai disiplin ilmu,
seperti menulis karya tafsir, tafsir al-Razi . Kitab ini ditulis sebagai tanggapan
atas tafsir karya Zamakhshari yaitu kitab al-Kashaf. Dalam tafsirnya, al-Razi
sering kali membantah pendapat yang diutarakan Mu ‘tazilah.®’

Dengan latar belakang yang dipaparkan di atas, tafsir al-Razi sangat
berpengaruh dengan kondisi yang ada. llmu logika sangat mendominasi
pmeikirannya di dalam karyanya, ia menggunakan ilmu kedokteran, logika,
filsafat ke dalam karya tafsirnya.

. Karya-karya Fakhruddin al-Razi

Fakhruddin al-Razi merupakan sosok yang ensiklopedis dalam
berbagai bidang disiplin keilmuan. Hal tersebut terlihat dari karyanya yang
terdapat di berbagai negara. Hasil karyanya banyak dikaji orang karena pilihan
kata yang digunakan sangatlah halus, ringan, mengalir dan susunannya mudah
untuk dicerna. Diungkapkan oleh Ibn Khilikan bahwa metode dan sistematika
yang digunakan dalam berbagai bukunya adalah hal baru yang ada pada saat

itu.

Hal ini dikarenakan, al-Razi selalu melakukan pembagian berdasarkan
pembahasan. Al-Razi memberikan judul pada tiap karangannya dengan tujuan
para pembaca dapat memperoleh gambaran tentang apa yang akan dibacanya.
Hal ini merupakan salah satu alasan mengapa karya al-Razi dicari banyak

kalangan untuk dijadikan sebagai rujukan.

M. Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar IImu Alquran Tafsir (Jakarta: Bulan Bintang,
1990), 253.
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Tingkat kecerdasan yang dimiliki al-Razi sangatlah tinggi, berbagai
macam disiplin ilmu ia pelajari dan menguasainya dengan baik. Hal tersebut,
dikuatkan dengan karangan beliau, yang terdiri dari banyak macam keilmuan.
Ibnu Kkatsir alam kitabnya yang berjudul Bidayah wa al-Nihayah menyebutkan
bahwa karya tulis al-Razi mencapai 200 buku. Kini, buku karya al-Razi

tersebar di seluruh penjuru negeri, antaranya:

a. Tafsir al-Kabir (al-Razi ), atau yang biasa disebut dengan Mafatih al-
Ghaib (terdiri dari 16 jilid)

b. Al-Arba’in fi Ushil al-Din

C. Ahkam al-Qiyas al-Shar’i

d. Al-Mahsil fi ‘Ilmi Ushal al-Figh

e. Tarigah fi al-Kalam

f.  Az-Zubdah fi ‘llmi al-Kalam

9. Al-Mulakhas fi al-Falsafah

h. Lubab al-Isyarat

I. Mabahis al-Jidal

J. Sharh Nahj al-Balaghah

k. Al-Muharrar fi Haqaiq an-Nahwi

|.  Managqib al-Imam Shafi’ts

m. Mukhtasar Akhlag

n. Al-Mantiq al-Kabir

0. Tafsir Alfatihah

p. Tafsir Surah al-Bagarah ‘ala Wajhi Aqli la Nagli
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g. Tafsir Mafatih al- ‘Ulum

r. Nihayat al- ‘Uqiil fi Dirayat al-Ushiil
S. Ta’siisut Taqdizs

t. Tahsil al-Haq

U. Al-Khamisin fi Ushil al-Din

V. lsmat al-Anbiya’

W. Hudiis al-‘Alam

X. Sharh Asma’ullah al-Husna

y. Al-Muhsil fi ‘llmi al-Kalam

Dalam menafsirkan ayat Alquran, al-Razi mengutakan ilmu logika, ia
mengkombinasikan berbagai ilmu seperti ilmu kedokteran, mantiq, filsafat
dan juga hikmah, tanpa mengenyampingkan inti makna Alquran, dengan
mengaitkan teks Alquran apabila muncul permasalahan logika dan istilah
ilmiah. Hal ini menjadikan Tafsir al-Razi tidak kehilangan makna tafsir dan
petunjuk Islam, ulama menilai kitab ini dengan menggunakan ungkapan

populer yaitu semua ada di tafsir mafatih al-Ghaib kecuali tafsir.®

Disampingkan ungkapan di atas, terdapat pula pendapat yang
menyebutkan bahwa al-Razi tidak berhasil menyelesaikan tafsirnya secara
utuh, disebabkan meninggal dunia. Dalam kitab Wafiyat al-4 'yan karagan
Ibnu Khulakan juga sependapat dengan hal ini. Dengan demikian timbul

pertanyaan, lantas siapa yang menyelesaikan tafsir al-Razi ?

%Manna Khalil al-Qattan, Mabahith fi Uliim Alquran (Kairo: Maktabah al-Wahbah, 2000), 375.
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Menurut Ibnu Hajar al-‘Athqgalani, yang menyelesaikan tafsir al-Razi
dengan sempurna yaitu Ahmad bin Muhammad bin Abi al-Hazm Makky
Najmuddin al-Makhzumi al-Qammuli, beliau merupakan keturunan Mesir, w.
727 H. Sependapat dengan al-‘Athqalani, Penulis kitab Kashfu al-Duniin

berkata demikian.®®

B. Kitab Mafatih Al-Ghaib
1. Sekilas Tafsir Mafatih Al-Ghaib

Komposisi tafsir Fakruddin al-Razi atau yang lebih dikenal dengan tafsir
al-Kabir dan tafsir Mafatih al-Ghaib karya al-lmam Muhammad al-Razi atau
yang dikenal dengan panggilan Khatib al-Ray, terdiri dari 17 jilid , 33 juz dan
diterbitkan oleh Hay’ah al-Bughut wa al-Dirasat Dar al-Fikr pada tahun 1414
H/1992 M, dengan kata pengantar yang dibuat oleh Syaikh Khalil Muhyi al-
Din al-Mays sebagai direktur al-Azhar.*

Pada jilid ke-17 atau juz 33 khusus berisi indeks yang disusun oleh
Muhammad ‘Abd al-Rahim dan diterbitkan pada tahun 1415 H/1995 M dengan
mencakup 13 indeks, yaitu:

a. Mengenai tema pokok dalam setiap juz

b. Membahas tentang hadis-hadis

c. Indeks berdasarkan kelompok hewan, serangaa, ikan dan hama
d. Indeks nama populer

e. Terkait ayat-ayat hukum

89, -
Ibid
“Muhammad Ibrahim, Manhaj al-Fakhr..., 78.
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f. Terkait dengan tema-tema ayat Alguran berdasarkan dengan urutan huruf
asing

g. Tentang Syi’'r

h. Membahas etnis, masyarakat, bangsa, agama, madzhab, aliran dan juga
kepercayaan

i. Membahas sesuatu hal yang berkaitan dengan intan, tambang, dan permata

j. Berkaitan dengan tempat, negara dan kronologis kejadiannya

k. Berkaitan dengan kitab-kitab atau referensi

|. Berdasarkan jenis makanan, minuman, obat, rempah, dan tumbuh-

tumbuhan®*

Dalam kitab tafsir wa al-Mufassiran karya ad-Dhahabi disebutkan tafsir
al-Kabir secara keseluruhan tidak ditulis oleh Fakhruddin al-Razi. Menurut
beliau, al-Razi hanya menulis sampai pada Quran Surah al-Anbiya’ yang
kemudian dilanjutkan oleh Shihabuddin al-Khuwaini yang tidak selesai dengan
sempurna, lalu disempurnakan oleh Najmuddin al-Qamuli secara sempurna

hingga akhir.*

Selain itu, ad-Dahabi juga memberikan alasan dengan bukti temuan dalam
penjelasan kitabnya Sayyid Murtada Syarh Kaysf al-Dunun yang menyebutkan

bahwa Fakhruddin al-Razi menulis tafsir Mafatih al-Ghaib hanya sampai pada

9 Aswadi, “Konsep Shifa’ dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib Karya Fakhruddin al-Razi”, Thesis yang
diterbitkan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2007, 67.

%2Muhammad Husain ad-Dahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid | (Kairo: Dar al-Hadis, 2005),
191.
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Quran Surah al-Anbiya’. Bukti bahwa al-Razi tidak menyempurnakan

tafsirnya ialah:
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Bukan hanya ad-Dhahabi yang berpendapat demikian, catatan kaki dalam
kitab Tafsir Kabir cetakan ke-4 yang ditahqiqg oleh Dar lhya’ al-Turat al-‘Arabi
juga memberikan catatan yang sama seperti apa yang dijelaskan ad-Dhahabi,

berikut catatannya:
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®Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Kabir, Jilid 29..., 399.
**Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Kabir, Jilid 29..., 398.
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Dengan kalimat ini dapat menunjukkan bahwa penafsiran surah al-Wagiah
ayat 24 dalam tafsir al-Razi merupakan akhir dari karangannya, dan

dilanjutkan oleh salah satu muridnya setalah wafatnya beliau.

Meskipun ditulis beberapa orang, tidak menjadikan kitab tafsir ini bersifat
rancu, tidak ditemukan ketidakserasian metode dan alur pembahasan dalam
susunannya, namun yang terlihat hanya metode tunggal dan cara penyajian
yang tungga dari pembahasan ayat pertama hingga akhir. Hal ini merujuk

kepada beberapa orang yang menyelesaikan kitab tafsir yang masyhur ini.

Kriteria al-Razi dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran pada kitab tafsinya

dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Al-Razi mencurahkan perhatiannya untuk menjelaskan munasabah antara
satu ayat dengan ayat lainnya, hubungan antara satu surah dengan surah
lainnya. Terkadang beliau menjelaskan munasabah tidak hanya satu,
melainkan lebih dari munasabah, dan menunjukkan beberapa
permasalahan.

b. Al-Razi menjelaskan dengan argumentasinya secara jelas. Sebagian dari
argumentasinya menjadikan kitabnya tidak terlihat berbeda dengan kitab
filsafat dan matematika atau ilmu-ilmu hitung. Hingga ada yang
menyebutnya bahwa kitab mengandung segala hal kecuali tafsir itu
sendiri.

c. Al-Razi menentang keras paham mu’tazilah dan membantah dengans

egala kemampuannya. Oleh karena itu al-Razi  tidak sekalipun
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melewatkan kesempatan untuk menghadapi bantahan mu’tazilah,
kemudian diserangnya dan dibingkar kelemahan-kelemahannya.

d. Al-Razi mengkritisi ulama yang berbeda pendapat dengannya, terutama
pendapat mu’tazilah. Dalam memberikan kritikan, al-Razi  selalu
mengutarakan pendapat ulama yang kemudian dikritisi dengan
menggunakan pendapat yang sesuai dengan permasalahan yang dibahas.

e. Al-Razi tidak begitu tertarik dengan hadis Nabi, hal ini dibuktikan dari
karangannya baik tafsir ataupun ilmu kalam yang jarang dikaitkan dengan
hadis, beliau hanya membahas sekilas, baik dari segi matan mamupun
sanad.

f. Al-Razi tidak pernah melewatkan permasalahan yang diselisihkan oleh
para ulama kemudian dikaitkan dengan ayat yang ditafsirkannya. Dengan

begitu, al-Razi bermaksud mengungkap makna yang sesungguhnya.

Abdurrahman mengatakan bahwa keraguan penulisan tafsir Mafatih al-
Ghaib merupakan sikap yang tergesa-gesa dalam memberikan kesimpulan,
alasannya mereka tidak membaca keseluruhan tafsirnya, sehingga kesimpulan

dari kitab tersebut masih bersifat mubham, sangat tidak jelas.*®

Ada sebagian contoh yang dapat dijadikan bukti bahwa tafsir Mafatih al-
Ghaib dari awal hingga akhir karya Fakhruddin al-Razi yang dapat
menghilangkan keraguan orang-orang yang tidak mengakui keseluruhannya

karya al-Razi . Berikut ada kutipan yang dijelaskan Abdurrahman.

®Muhammad Ibrahim ‘Abdu al-Rahman, Manhaj al-Fakhr al-Razi fi al-Tafsir (Kairo: Dar al-
Handasiyah, 2001), 85.
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Saya dapat memberi permisalan seperti yang dikatakan oleh al-Razi
ketika menafsirkan Quran surah al-Bagarah ayat 198 (Tidak ada dosa bagimu
untuk mencari karunia rezeki perniagaan dari Tuhanmu. Maka apabila kami
telah bertolak dari Arafah, berdzikirlah dengan menyebut nama Allah
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu, sesungguhnya kamu sebelum
itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat. Menurut al-Razi , di antara
mereka ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud ialah hari Qurban. Dan
yang kelima adalah al-Mashiid sebagaimana disebutkan dalam Quran surah al-
Buruj ayat 3 (dan yang menyaksikan dan yang disaksikan). Nama-nama
demikian telah Kami jelaskan pada ayat-ayat yang dimaksud. Lalu Abdur
Rahman merujuk pada penafsiran ayat ini, ternyata al-Razi telah memenuhi
syarat yang dijanjikan. Pernyataan tersebut menghilangkan tuduhan al-Razi
yang mengatakan bahwa al-Razi tidak menyelesaikan kitab tafsirnya, atau

hanya berhenti pada Quran surah al-Anbiya’ ayat 21.%

Dari sini Abd al-Rahman menyimpulkan bahwa esensi dan keberadaan
Kitab Mafatih al-Ghaib dari awal hingga akhir merupakan karya Fakhruddin

al-Razi dan bukan karya orang lain ataupun generasinya.

2. Metode Dan Sistematika Penulisan Tafsir Mafatih Al-Ghatb
Tafsir al-Kabir merupakan karya al-Razi dalam bidang tafsir, dengan
menggunakan sistematika seperti halnya kitab tafsir lainnya. Dalam Kkitab

tafsirnya, al-Razi memperhatikan ilmu riyadhiyah (ilmu pasti), filsafat dan

**Muhammad lbrahim ‘Abd al-Rahman, Manhaj al-Fakhr al-Razi fi al-Tafsir (Kairo: Dar al-
Handasiyah, 2001), 88.
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ilmu lainnya. al-Razi juga menjelaskan argumen-argumen filsafat yang
kemudian dibantahnya dengan pendapat yang lebih kuat. Beliau membantah
dengan dalil agli, walaupun demikian, tetap sejalur dengan keyakinannya yaitu
ahl al-Sunnah.’” Beliau juga menjelaskan penafsirannya dengan model
pengungkapan suatu masalah dan tanya-jawab. Al-Razi kerap memberi judul
dalam pembahasannya yang dianggap penting dan luas cakupannya, seperti
pada pembahasannya yang menjelaskan cerita Nabi, masalah kalam, hukum
dan permasalahan lainnya.

Kitab tafsir Mafatih al-Ghaib termasuk tafsir bi al-Ra’yi dan juga al-
Dirayah atau bi al-Ma qul, karena penafsirannya berdasarkan dengan sumber
ijtihad dan sesuai dengan tuntunan kaidah bahasa Arab dan kebahasaan, serta
menggunakan teori ilmu pengetahuan.”® Dalam karyanya, Fakhruddin al-Razi
kerap mengemukakan ijtihadnya dikombinasi dengan bantahan dari pendapat
ulama fugaha’. Di dalam menafsirkan suatu ayat, beliau memberikan batasan
untuk kaitan pembahasan hadis bahkan ketika menjelaskan pendapat fiigaha’
terkait pembahasan figh, beliau menjelaskan dan menukilnya tanpa
menggunakan hadis sebagai landasannya.”

Apabila dilihat dari segi penjelasannya, kitab ini dikategorikan sebagai
tafsir mugarin, karena di dalamnya mayoritas membandingkan ayat-ayat
Alguran yang berbicara tentang masalah yang sama namun dalam redaksi yang

berbeda, beliau juga mengkomparasikan perbedaan pendapat para ulama

%M. Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Alquran/Tafsir (Jakarta: Bulan Bintang,
1990), 253.

%M. Ridwan Nasir, Perspektif Baru Metode Mugarin dalam Memahami Alquran, 15.
*Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Kabir..., Juz X1-XI1, 27.
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seperti halnya Imam Syafi’i, Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan ulama
lainnya. Seperti Quran surah al-Maidah ayat 55, di mana al-Razi tidak
sependapat dengan ungkapan bahwa ayat tersebut memiliki sifat khusus, dan
pada lafadz berfaidah takhsir. Lalu ayat tersebur dibandingkan dengan Quran

Surah Yunus ayat 24:

i 5

~

ﬁf ‘ﬂ Lusbb.l..rb ;M!uacl.jjjf ;LJLS:U\ cL’3-\J..aL€

xl’."‘°
\h_‘

6541 861 gale 5556 (231 \glil by Sy Wi Lo s i3y g pwills

° %

59845 a3 b el SIS Ly 535 8 1ies Banb g 35U

00(*2)

Sesungguhnya perumpamaan kehhidupan duniawi itu seperti air (hujan)
yang kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu
tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang
ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai
(pula) perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti
menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab kami diwaktu malam atau
siang, lalu Kami jadikan tanaman-tanaman laksana tanam-tanaman yang sudah
sabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami
menjelaskan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada orang-orang kafir.'*!

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa perumpamaan kehidupan di dunia
bisa diungkapkan dengan kalimat selain yang digunakan di atas meskipun

menggunakan lafadz bu\ Dengan begitu, al-Razi mengutarakan pendapatnya

100

Alquran, 10:24

101Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahannya (Jakarta)
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bahwa Quran Surah al-Maidah ayat 55 memiliki sifat yang umum dan
diperuntukkan untuk semua orang mukmin.*®?

Dari segi keluasan penjelasannya, kitab ini dapat dikategorikan sebagai
tafsir yang luas penjelasannya, detail, bahkan dapat dikatakan terlalu luas
untuk ukuran kitab tafsir, karena di dalam kitabnya memuat berbagai
pembahasan, mulai dari kesusastraan, figih, ilmu kalam, filsafat, falak dan ilmu
lainnya. Seperti halnya dalam pembahasan Quran Surah al-Maidah ayat 55, al-
Razi membahas secara rinci mulai dari mufradat, pendapat syi’ah, hingga
membahas munasabahnya. Menurut beliau, munasabah dengan ayat
sebelumnya, yaitu ayat 51 merupakan larangan menjadikan kaum Yahudi atau
Nasrani sebagai teman akrab, apalagi sampai mengangkat sebagai pemimpin.
Kemudian larangan tersebut dipertegas kembali ayat 55.1% Sedangkan
munasabah dengan ayat sesudahnya yaitu ayat 57. Ayat 51 memberikan
penegasan larangan dalam memilih kaum Yahudi dan Nasrani sebagai teman
akrab tanpa menyinggung tingkah laku dan perbuatannya. Sedangkan dalam
Surah al-Maidah ayat 57 menjelaskan perbuatan kaum Yahudi dan Nasrani
dalam menghina agama.

Sistematika tafsir Mafatih al-Ghaib disajikan dengan menyebutkan ayat-
ayat Alquran, kemudian menafsirkannya dengan menunjukkan beberapa
permasalahan ayat tersebut. Beberapa masalah tersebut kemudian diuraikan

sesuai dengan porsi permasalahan. Setiap pembahasan tersebut dijelaskan

%2Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Kabir..., Juz XI-XI1, 26.
198 pid
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menggunakan aspek bahasa, figih, asbab an-Nuziil (disertakan dengan/tanpa
sanad), balaghah dan aspek lainnya.'%*

Tafsir Mafatih al-Ghaib disusun secara berurutan sesuai dengan mushaf
Ustman oleh Fakhruddin al-Razi . Dengan demikian, Kkitab tafsir ini
dikategorikan sebagai kitab yang menggunakan metode tahlily.

Kitab Mafatih al-Ghaib banyak membahas berbagai bidang, akan tetapi
bidang yang menjadi titik fokus pembahasan adalah filsafat, dan ilmu kalam.
Dalam hal ini, menjadikan tafsir ini masuk kategori tafsir falsafii. Al-Razi
merupakan pengikut ilmu kalam dari aliran Asy’ari, dengan demikian beliau
sering mecantumkan perdebatan kelompoknya dengan kelmpok mu 'tazilah dan
syi’ah untuk mengungkap kelemahan argumen yang digunakan.

Penulisan tafsir al-Razi menyebutkan hal-hal berikut:

a. Nama surah, dan nomor surah. Apabila nama surah tersebut tidak

hanya satu nama, beliau menjelaskannya.

b. Jumlah ayat, serta perbedaan perhitungannya apabila ditemukan.

c. Tempat turun surah tersebut (Makkiyah atau Madaniyah), terkadang

beliau memberi keterangan tentang surah yang diturunkan sebelum
surah tersebut.

d. Fadhilah surah tersebut apabila ada riwayat yang menyebutkan.

Al-Razi menyebutkan satu atau beberapa ayat yang kemudian dijelaskan

penafsiran ayatnya secara umum, atau penuturan munasabah antara ayat

'%Abd al-Halim Mahmud, Manahij al-Mufassirin... 140.
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tersebut dengan ayat sebelumnya. Lalu dilanjutkan dengan menjelaskan

pembahasan masalahnya yang urutkan berdasarkan:

a. Asbab an-Nuzul, apabila ditemukan riwayat sebab turun ayat tersebut.

b. Perbedaan bacaan, apabila gari’ membaca ayat tersebut dengan
pelafalan yang berbeda. Pengungkapan ini biasanya disertai dengan
penjelasan mengenai asal kata, kedudukan atau pemaknaan yang
berbeda.

c. Kajian kebahasaan, baik dari segi nahwu atau kesastraannya.

d. Kajian penafsiran dari berbagai sudut pandang, figh, ushul figh, kalam,
kauniyah dan sebagainya.

e. Bagian akhir surah dalam tafsir ini biasanya ditutup dengan doa

penutup dan juga shalawat Nabi.*®

105

Masruchin, Al-Razy an Studi Munasabah Dalam Tafsirnya..., 79.
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BAB IV
ANALISIS KATA AL-SHAJAR AL-AKHDAR DAN KAITANNYA DENGAN
HARI KEBANGKITAN MANUSIA

A. Makna al-Shajar al-Akhdar Perspektif Fakhruddin al-Razi

00(A V) Oylbgh i AT 130 156 31 s e 150 s ol

Yang menjadikan untuk kamu api dari kayu yang hijau, maka tiba-tiba
kamu menyalakan (api) darinya.

Al-Razi menjelaskan ayat ini dengan menggunakan perumpamaan kayu
bakar. Karena kayu bakar yang saat itu merupakan kebutuhan primer orang Arab
untuk proses memasak. Kebiasaan manusia melihat kayu kering dijadikan sebagai
bahan bakar, tetapi Allah nyalakan api dari tumbuhan hijau yang masih basah.
Hal ini merupakan bukti dari Allah untuk manusia yang meragukan akan

kekuasaan-Nya. Berikut penafsirannya:
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Al-Razi menyebutkan bahwa ayat ini merupakan ayat perumpamaan bagi

manusia yang terdiri dari jasad yang fisik (jasmani) dan ruh metafisik yang

106Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro, 1992), 714.
Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Fakhri al-Razi, Juz XXVI (Beirut: Dar al-Fikr), 110.
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meliputi jasad (rohani). Jasad yang fisik maksudnya yaitu jasad yang dapat
merasakan (meraba, kedinginan, kepanasan, dll) yang di dalamnya dilingkupi oleh
ruh. Menurut al-Razi , ruh itu disebut sebagai energi panas yang terus mengalir

dalam diri manusia meskipun manusia tidak mengetahui bentuk dari energi panas

yang ada dalam dirinya.""®

Al-Razi  memberikan perumpamaan pohon dengan maksud ingin
memberikan gambaran yang nyata bagi manusia. Selain terdiri dari fisik yang
dapat merasakan, pohon juga memiliki ruh karena pohon mengalami proses
kehidupan yang sama dengan manusia, yaitu dengan cara berfotosintesis dan juga
mengalami respirasi.*®

Pohon mengalami proses panjang untuk menjadi sebuah pohon kokoh
yang hijau. Pohon mengalami pembuahan saat daun masih berwarna hijau, dan
kematangan buah. Ketika sudah tidak ada lagi cikal bakal buah baru, pohon akan
mengalami perubahan warna pada daun, yang awalnya berwarna hijau menjadi
kuning. Begitu pula manusia, apabila sudah tidak mengalami pembuahan (masa
menopouse), maka manusia akan mengalami perubahan pada rambut, yang
semula hitam menjadi putih atau yang disebut uban.

Ketika sudah tidak dapat lagi berproses dan melakukan pembuahan, pohon

akan mengalami kematian. Yang kemudian diolah oleh manusia dengan diambil

'%Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Fakhri al-Razi

1%9Respirasi tumbuhan adalah proses penyerapan molekul oksigen yang terdapat di udara untuk
menghasilkan air, karbondioksida, dan energi yang sangat dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dan
berkembang. Linda Advinda, Dasar-dasar Fisiologi Tumbuhan (Yogyakarta: DEEPUBLISH,
2018), 34.
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dahan dan rantingnya. Dahan dan ranting tersebut akan dijadikannya sebagai kayu
bakar dan mengalami proses untuk menjadi arang.

Al-Razi menyebutkan api dari pohon hijau yang di dalamnya meneteskan
air merupakan suatu yang sangat menakjubkan dan aneh. Mustahil bagi akal pikir
manusia untuk mempercayainya. Namun hal tersebut benar adanya, karena kita
manusia benar-benar melihat sendiri proses yang terjadi pada kayu bakar.™*°

Kayu yang telah mati tidak dapat merasakan dan bernapas, tetapi ketika
dibakar, ia akan mengeluarkan air yang mengalir bersama api. Namun, air
tersebut tidak dapat memadamkan api yang ada. Padahal, apabila kita gunakan
akal pikir kita, air adalah lawan dari api. Ini berarti bahwa pohon hijau yang
sekalipun sudah berubah menjadi kering, akan tetap mengalirkan air di dalamnya.
Hal ini membuktikan bahwa Allah SWT dapat menghidupkan makhluknya yang
telah mati. Sekalipun dalam diri manusia yang telah mati tidak lagi mengalir
energi yang panas.

Begitu pula dengan manusia, sekalipun manusia telah menjadi tulang
belulang yang dingin dan kering, akan dapat dihidupkan kembali oleh Allah SWT.
Meskipun hari kebangkitan mustahil bagi akal pikir kita, namun hal tersebut benar
adanya dan tidak mustahil bagi Allah SWT.** Oleh karena itu, Allah memberikan
akal pikir pada manusia agar dapat memikirkan kejadian seperti ini. Agar mereka
dapat mentadabburi ilmu-ilmu alam, dan juga dapat mempercayai akan adanya
Allah SWT. Siapapun yang tidak menggunakan akal pikirnya dengan baik, maka

ia akan terjerumus ke jalan yang sesat.

“°Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Fakhri al-Razi..., 110.
" Abi Bakr Jabir al-Jazai, Aisar al-Tafasir li Kalam al- ‘4li al-Kabir, Juz IV (Madinah: Maktabah
al-Ulum wa al-Hukm), 321.
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Ayat ini menunjukkan kekuasaan Allah SWT dalam menciptakan sesuatu
yang mustahil berdasarkan logika manusia. Hal ini dikarenakan sifat air yang
sejuk digunakan untuk memadamkan api, namun dalam ayat ini Allah SWT
menjadikan pohon yang hijau dan basah untuk menghidupkan api yang sifatnya
panas. Kedua unsur ini (air dan api) merupakan dua sifat yang bertentangan, dan
digabungkan menjadi satu untuk menunjukkan kekuasaan Allah SWT,

Dengan perumpamaan tersebut, manusia diharapkan untuk tidak merasa
heran atas apa yang diciptakan Allah. Begitu pula dengan hari kebangkitan,
penciptaan fisik seseorang sangat mudah untuk dilakukan oleh Allah SWT.
Karena penciptaan manusia merupakan penciptaan yang sangat mudah bagi Allah
dibandingkan penciptaan langit dan bumi. Sedangkan langit dan bumi dapat kita
nikmati hasilnya yang luas nan indah.**?

Bagi manusia, mengulang akan suatu perbuatan yang pernah dilakukan
adalah hal mudah daripada harus melakukannya pertama kali. Akan tetapi, hal
tersebut berbeda bagi Allah SWT. Bagi-Nya, menciptakan pertama atau
melakukan untuk yang kesekian kali sama mudahnya karena kekuasaan-Nya.
Allah Maha melakukan segala sesuatu atas apa yang Dia kehendaki. Tidak ada
satu pun yang dapat mencegah-Nya.

Sebagaimana kutipan Imam al-Thabari dalam kitabnya Jami’ a/-Bayan fi
Ta’wil Alguran'®® yang mengutip dari Basyar ‘an Yazid ‘an Sa’id ‘an Qatadah

bahwa Allah SWT memiliki kuasa untuk menyalakan api dari kayu yang hijau.

“?Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Fakhri al-Razi..., 107.
"“Aburrohman, Metodologi al-Thabari dalam Tafsir Jami’ul al-Bayan fi Ta’wil Alquran,
KORDINAT: Jurnal Komunikasi Antar Perguruan Tinggi Agama Islam, Vol. 17, No. 1, 2018.



58

Begitupun la berkuasa untuk menghidupkan tulang belulang menjadi manusia
kembali.

Dengan demikian sangatlah tepat Allah SWT memberikan perumpamaan,
bahkan bukan hanya kayu kering yang dapat menghasilkan api, tetapi kayu yang
masih hijau pun dapat menghasilkan api. Sebaliknya tulang belulang yang dapat
hidup kembali bukan hanya tulang yang segar, akan tetapi tulang yang sudah
lapuk, hancur lebur berkeping-keping pun dapat menerima kehidupan dengan
kekuasaan Allah.

Perumpamaan ini merupakan perumpamaan yang sangat jelas bagi
mereka yang setiap harinya menggunakan kayu sebagai bahan bakar. Mereka
mengira bahwa tulang belulang yang sudah lapuk, dingin dan kering tidak dapat
menerima kehidupan yang baru, sebab mereka pikir suatu kehidupan memerlukan
energi panas. Seharusnya mereka menyadari dengan keseharian mereka, karena
kayu yang sudah lapuk dan dingin masih dapat menghasilkan panas dan
menghidupkan api. Ayat ini sebagai penegasan dari ayat sebelumnya bahwa
penciptaan dari sesuatu yang tidak ada, secara kasat mata juga dialami oleh
manusia.

Begitu pula dengan Syekh Nawawi al-Bantani dalam kitabnya Marah
Labid***, beliau menegaskan bahwa ayat ini merupakan bentuk perbandingan
kaum musyrik Mekkah bahwa Allah SWT memiliki kuasa untuk menghidupkan
api dari pohon yang hijau. Begitu pun juga menghidupkan kembali manusia dari

tulang belulang yang telah lapuk.

Y Aan Parhani, Metode Penafsiran Syekh Nawawi al-Bantani dalam Tafsir Marah Labid, Jurnal
tafsere, Vol.1, No. 1, 2013.
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B. Korelasi al-Shajar al-Akhdar dengan Hari Kebangkitan Manusia

Al-Razi  menjelaskan kalimat “.. Api dari pohon yang hijau...”
merupakan kalimat perumpaan untuk manusia agar mudah memahaminya.
Menurut al-Razi , akal pikir manusia tidak semua dapat berpikir secara
mendalam, oleh karena itu ia memberikan gambaran jelas dan nyata melalui kayu
yang sering kali digunakan manusia dalam kehidupan sehari-harinya.

Dalam Quran surah Yasin ayat 80, Allah menggunakan kata pohon hijau
dengan maksud ingin mengajak manusia untuk menyadari betapa kuasa-Nya
Allah SWT. Al-Razi memberikan penafsiran serta indikasi bahwa agama Islam
kaya akan pemikiran ilmiah serta penggunaannya, bukan hanya dari golongan
muslim saja melainkan dari seluruh umat manusia.**®

Kayu yang kering masih mengandung air di dalamnya. Kayu kering yang
dibakar dapat mengeluarkan air, tetapi air tersebut tidak dapat memadamkan api.
Padahal yang kita tahu, air merupakan lawan dari api. Jika akal kita mentadabburi
perumpamaan ini, maka kita akan berpikir mendalam dan merasakan kekuasaan
Allah SWT itu nyata bagi manusia.

Manusia tidak layak untuk meragukan akan kekuasaan Allah SWT.
Manusia tidak pantas memiliki sifat sombong dan menjadi penentang, karena
manusia hanyalah makhluk yang diciptakan Allah dari sesuatu yang hina, yaitu

setetes mani (nuzfah) yang bercampur dengan sel telur.**® Allah SWT berfirman:

(VY) Ensh e 30 158 il 20 sUllS 61 S 52 B3

z

"Fejrian Yazdajird Iwanebel, “Gerakan Keagamaan dan Identitas Kultural Masjid Jendral
Sudirman Yogyakarta”, Jurnal Kajian Islam dan Budaya, Vol. 11, No. 1, 2019, 193.
Y8rakhruddin al-Razi, Tafsir al-Kabir..., 107.
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Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari
setitik air mani, maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata!. (QS. Yasin: 77)

Menurut al-Razi ayat ini menjelaskan bahwa manusia hanya diciptakan
dari sesuatu yang hina, oleh karena itu manusia tidak pantas menjadikan dirinya
sebagai manusia yang memiliki sifat sombong. Ayat ini sebagai pengingat kepada
manusia yang membangkang, mereka hanyalah makhluk yang berasal dari sel
sperma yang kemudian melalui proses panjang ia dilahirkan ke dunia dalam
bentuk manusia yang sempurna. Kemudian mereka menjadi orang-orang yang
bersikap memusuhi Allah dan Rasul-Nya. Lalu mengapa kemudian orang-orang
musyrik itu tidak berpikir tentang asal mula penciptaannya?**’

Seperti yang disebutkan oleh Jamaluddin al-Qasimi dalam karyanya yang
berjudul Mahasin al-Ta 'wil*® bahwa ayat ini mencerminkan proses penciptaan
manusia. Menurutnya, Allah SWT adalah Dzat yang menciptakan pohon (al-
Shajar) yang terdiri dari unsur air hingga menjadi pohon yang kokoh dan hijau,
yang kemudian dapat berbunga dan berbuah. Lalu sebagian dahan dan rantingnya
kering dan berguguran. Dari situlah kemudian menjadi bahan baku kayu bakar
yang dapat menghasilkan api.

Padahal apabila mereka menyadari akan kekuasaan Allah SWT yang telah
menciptakannya dari setetes mani (nugfah) lalu menjadikannya makhluk yang
sempurna dan paling baik di muka bumi. Maka mereka akan mempercayai dan
meyakini kekuasaan Allah SWT yang juga bisa mengembalikannya ke asal mula,

meskipun telah menjadi tulang belulang yang telah lapuk. Oleh karena itu

"Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Fakhri al-Razi..., 108.
“8\Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Mahasin al-7a wil (Beirut: Dar al-kutub al-‘ilmiyyah,
1098), 72.
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manusia tidak diperbolehkan melawan perintah Allah dan Rasul-Nya. Karena itu
merupakan hal yang tidak sepatutnya dimiliki oleh kaum muslimin.

Hari kebangkitan adalah hari di mana segala sesuatu yang mati dihidupkan
kembali. Mereka dibangkitkan dari alam kubur untuk dihisab seluruh amalannya
semasa hidup dihadapan Allah SWT.*° Hari kebangkitan merupakan salah satu
tahap terakhir dari kehidupan manusia. Hari kebangkitan terjadi hanya satu kali
dan menandakan akan dimulainya hari yang besar dan agung dari seluruh
tingkatan alam semesta. Hari kebangkitan datang secara tiba-tiba, seluruh manusia
akan dihidupkan dan diadili sesuai dengan perbuatan amal mereka selama hidup
di dunia.*”

Hari kebangkitan digambarkan dengan proses tumbuhnya tanaman yang
ditanam di tanah tandus, kemudian diturunkan air hujan oleh Allah dan juga
digambarkan dengan proses penciptaan manusia berawal dari janin yang tumbuh
dan berkembang hingga menjadi manusia. Dengan mudahnya Allah SWT
membangkitkan manusia di hari kebangkitan seperti dua gambaran tersebut.

Orang kafir yang tidak percaya kekuasaan Allah akan hari kebangkitan
merupakan orang-orang yang tidak menggunakan akal pikir mereka dengan baik.
Mereka menyamakan kemampuan mereka dengan kekuasaan Allah SWT dan juga
menolak kerasulan Nabi Muhammad SAW.

Allah menegaskan berulang kali dalam ayat-ayat terakhir surat Yasin

bahwa kuasa-Nya tidak terbatas. Dialah yang menciptakan segala sesuatu,

syaikh Ali Abdurrahman, Ekspedisi Alam Akhirat (Jakarta: Embun Litera, 201), 93.

20Andi Hadiyanto, Makna Simbolik Ayat-ayat tentang Hari Kiamat dan Hari Kebangkitan dalam
Alquran, Hayula: Indonesian Journal of Multidisciplinary Islamic Studie, Vol. 2, No. 2, 30 Juli,
2018, 205.
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penciptaan manusia sangat mudah bagi-Nya. Apabila manusia tidak mempercayai
akan penciptaan manusia, bagaimana mereka dapat mempercayai penciptaan
langit dan bumi? Padahal penciptaan langit dan bumi begitu juga alam semesta ini
lebih besar dibandingkan dengan penciptaan manusia. Allah SWT menantang
orang musyrik Mekkah untuk berpikir secara mendalam bahwa membangkitkan
manusia dari tulang belulang yang telah lapuk, dingin dan kering merupakan suatu

hal yang mudah bagi-Nya.
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Dan tidakkah Dia yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa
menciptakan yang serupa dengan itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah maha
pencipta lagi maha mengetahui. Sesungguhnya keadaann-Nya apabila Dia
menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: “Jadilah!” maka terjadilah ia.

Menurut al-Razi , penyebutan api dalam pohon didahulukan sebelum
dibandingkan penciptaan langit dan bumi pada ayat sebelumnya merupakan bukti
bahwa tingkat kesadaran atau intelektualitas orang musyrik Mekkah masih
terpaku terhadap suatu hal yang tampak dalam kehidupan sehari-hari mereka.'??
Kata al-Khallaq pada ayat 81 merupakan isyarat bahwa Allah SWT memiliki
kekuasaan akan segala sesuatu (al-Qudrah al-Kamil). Sedangkan kata al-‘Alim
memiliki makna bahwa pengetahuan Allah SWT meliputi segala sesuatu

(syamil).?

IAl-Quran, 36:81-82.

22Fakhruddin al-Razi..., 110.
12| pid
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Bagi Fakhruddin al-Razi penggunaan perumpamaan dalam penciptaan
Allah SWT dengan menggunakan lafadz “kun” pada ayat 82 menunjukkan bahwa
Alguran menyesuaikan dengan tingkat kemampuan logika orang musyrik Mekkah
yang belum dapat menangkap pengetahuan non-empiris. Orang musyrik Mekkah
pada saat itu yang beranggapan bahwa proses penciptaan segala sesuatu harus
menggunakan alat atau perantara yang bersifat indrawi dan berkaitan dengan
waktu dan tempat. Padahal menurut al-Razi , penciptaan segala sesuatu oleh Allah
tidak terikat dengan waktu dan tempat, dan menggunakan alat yang dapat dilihat

dengan mata telanjang.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sebagaimana rumusan masalah yang telah disajikan, penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa:

1. Sebagaimana yang telah diuraikan dalam analisisnya, kalimat pohon hijau
menurut al-Razi merupakan sebuah perumpamaan dalam menjelaskan maksud
surah Yasin ayat 80. Pohon hijau adalah pilihan kata yang tepat untuk
menggambarkan situasi yang dimaksudkan oleh ayat tersebut. Dengan
menggunakan pohon hijau, masyarakat Mekkah lebih mudah memahami
perumpamaan yang diberikan. Pohon yang memiliki proses hidup seperti
manusia dijadikan sebagai perumpamaannya untuk lebih mudah dalam
berangan-angan, selain itu kayu yang sering dijadikan oleh masyarakat saat itu
sebagai bahan kayu bakar dalam kegiatan sehari-harinya.

2. Perumpamaan yang diberikan merupakan bukti kepada manusia yang
meragukan akan kekuasaan-Nya. Padahal manusia hanyalah makhluk yang
diciptakan dari sesuatu yang hina. Tidak seharusnya menjadi makhluk yang
memiliki sifat sombong dan penentang. Manusia hanya diciptakan dari setetes
mani yang kemudian mengalami berbagai macam proses panjang sehingga
menjadi makhluk yang baik dan sebaik-baiknya makhluk. Oleh karena itu,
tidak seharusnya manusia menjadi makhluk yang meragukan atas kekuasaan-
Nya dan menyamakan kekuasaaan-Nya dengan akal pikir kita. Terlebih

menolak kerasulan Nabi Muhammad SAW.
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B. Saran

Penelitan ini merupakan penelitian yang jauh dari kata sempurna. Banyak
kemungkinan terdapat kekurangtepatan dalam penyusunan kalimat, kata dan
penyusunan sistematika. Bahkan dari segi pembahasan penelitian mungkin jauh
dari nilai akademis. Untuk itu, penelitian ini sangat terbuka dalam menerima
kritikan atau dikembangkan lebih lanjut dengan analisis yang lebih detail, akurat
dan tepat, atau dari sudut pandang yang berbeda. Semoga karya ini dapat
menambah wawasan dan kontibusi dalam khazanah keilmuan tafsir Alquran,
terutama dalam tafsir yang menganalisis dengan sisi munasabah. Pada dasarnya,
karya ini diharapkan mampu memberi manfaat bagi para pembaca, dan dapat
diambil pelajaran yang ada, serta semakin yakin akan kekuasaan Allah melalui

perumpamaannya.
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